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PENDAHULUAN 

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia 
yang saat ini perlu mendapatkan perhatian lebih akibat 
pencemaran lingkungan. Air memiliki peran penting 
dalam kehidupan seluruh mahluk hidup di bumi dan 
sebagai sumber daya yang sangat diperlukan makhluk 
hidup [1]. Penduduk Indonesia menggunakan air 
permukaan seperti air sungai dan air sumur [2]. Air 
bersih adalah salah satu jenis sumberdaya berbasis air 
yang bermutu baik dan biasa dimanfaatkan oleh 
manusia untuk dikonsumsi atau dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari termasuk diantaranya adalah 
sanitasi. Permasalahan air bersih yang dialami oleh 

sebagian besar masyarakat Indonesia, juga dialami oleh 
masyarakat Desa Karangrena RW 06. Kondisi air di 
darerah kabupaten Cilacap khususnya di Desa 
Karangrena RW 06 Kecamatan Maos membutuhkan 
perhatian yang serius. Masyarakat di Desa Karangrena 
menggunakan air yang diperoleh dari air sumur dan air 
PDAM. Hasil survey kami menunjukkan air sumur milik 
warga Desa Karangrena memiliki tingkat kekeruhan 
yang cukup tinggi, sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 1. Hasil wawancara kami kepada salah satu 
warga Desa Karangrena memberitahukan bahwa selain 
keruh, air sumur yang digunakan juga berminyak. Warga 
Desa Karangrena yang menggunakan air PDAM juga 
memiliki permasalahan mengenai air bersih, dari hasil 
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ABSTRAK 
Desa Karangrena merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Maos, 
Kabupaten Cilacap. Desa ini memiliki permasalahan mengenai pasokan air bersih 
untuk kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, pada pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat Desa 
Karangrena mengenai pengolahan air sumur khususnya di RW 06 Desa Karangrena 
dengan menggunakan media filtrasi dari arang aktif tempurung kelapa dan 
memberikan suatu keterampilan teknologi proses pengolahan air bersih. Tujuan 
tersebut dicapai dengan kegiatan berupa pelatihan dan penerapan teknologi tepat 
guna untuk mengolah air bersih. Hasil yang dicapai pada pengabdian ini yaitu 
masyarakat Desa Karangrena dapat mengetahui cara membuat arang aktif, cara 
pengolahan air bersih dan memiliki keterampilan dalam pembuatan teknologi 
tepat guna untuk mengolah air bersih. Alat filtrasi yang dipasang dapat merubah 
warna air yang semula berwarna coklat keruh menjadi bening, menghilangkan bau 
pada air, dan merubah pH dari 6 menjadi 6,5. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan pada 17 Oktober 2022 dan 23 Oktober 2022. 
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wawancara kami dengan salah satu warga Desa 
Karangrena menyampaikan bahwa terkadang air PDAM 
juga keruh, kotor serta tetap melakukan pembayaran 
tiap bulannya. Air keruh tersebut tetap digunakan oleh 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
karena masyarakat di Desa Karangrena belum 
mengetahui bagaimana cara mengolah air keruh 
menjadi air bersih. Warna air yang keruh disebabkan 
adanya kandungan oksida besi menyebabkan air 
berwarna kemerahan, keberadaan oksida mangan 
menyebabkan air berwarna kecoklatan atau kehitaman 
[3], [4]. Air sumur milik warga di Desa Krangrena tidak 
lagi jernih, hal tersebut dikarenakan ketertinggalan di 
bidang pembangunan sanitasi dan banyaknya industri 
sehinga memicu berbagai permasalahan, diantaranya 
penurunan kualitas air tanah dan air permukaan 
(sungai), pencemaran udara hingga menurunnya tingkat 
kesehatan masyarakat. 
 

  
Gambar 1. Air sumur yang dipompa ke bak mandi milik 

warga Desa Karangrena 
 

Berdasarkan permasalahan yang ada di Desa 
Karangrena, maka perlu adanya pelatihan dan 
penerapan teknologi tepat guna untuk mengolah air 
bersih di Desa Karangrena, Kecamatan Maos, Kabupaten 
Cilacap. Hal tersebut, guna meningkatkan kemampuan 
cara pengolahan air bersih dan memiliki keterampilan 
dalam pembuatan teknologi tepat guna untuk mengolah 
air bersih. Adapun masalah-masalah dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: Semakin banyak industri-industri yang 
dibangun sehingga memicu berbagai permasalahan, 
diantaranya penurunan kualitas air tanah dan air 
permukaan (sungai), pencemaran udara, kurangnya 
pemahaman masyarakat mengenai pengolahan air 
bersih, kurangnya keterampilan dalam pembuatan 
teknologi tepat guna untuk mengolah air bersih dan 
kurangnya pemahanan mengenai pentingnya air bersih 
bagi kesehatan untuk jangka Panjang. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka tujuan yang hendak 
dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

agar masyarakat Desa Karangrena dapat mengolah air 
sumur yang keruh, dapat mengetahui alat dan bahan 
yang digunakan dalam pengolahan air sumur, 
mengetahui cara pembuatan arang aktif dari tempurung 
kelapa, dan masyarakat Desa Karangrena terampil 
dalam membuat alat filtrasi untuk pengolahan air sumur 
yang keruh menjadi bersih. Arang aktif memiliki potensi 
yang sangat tinggi dalam menyerap warna pada air 
limbah. Arang aktif berperan sebagai adsorben. Media 
filtrasi lainya yang berpotensi untuk menyaring limbah 
yaitu pasir, ijuk dan kerikil. 
 
METODE 

A. Solusi Permasalahan 
 
Salah satu cara penjernihan air adalah dengan 

metode penyaringan sederhana [5]. Metode 
penyaringan sederhana tersusun dari media-media 
filtrasi, salah satu media filtrasi yang digunakan adalah 
arang aktif dari tempurung kelapa sebagai adsorben. 
Arang aktif dari tempurung kelapa memiliki kemampuan 
untuk menyerap warna, zat-zat pengotor serta dapat 
menghilangkan rasa dan bau [6], [7]. Menurut kemenkes 
RI No. 907/Menkes/SK/VII/2002, suatu air dikatakan 
layak pakai jika memiliki pH sekitar 6,5 sampai 8,5, tidak 
berbau, tidak berwarna dan tidak memiliki zat 
berbahaya [8]. Pengabdian masyarakat kali ini kami akan 
memberikan solusi berupa pelatihan dan penerapan 
teknologi tepat guna untuk mengolah air bersih kepada 
masyarakat RW 06 Desa Karangrena, Kecamatan Maos, 
Kabupaten Cilacap. Berikut ini tapahan solusi 
permaslahan dalam bentuk pelatihan: 
1. Tim pelaksana mengedukasi cara pengolahan air 

yang semula kotor atau keruh menjadi air bersih 
2. Tim pelaksana mempertunjukkan alat dan bahan 

yang digunakan dalam proses pengolahan air 
bersih 

3. Tim pelaksana mempertunjukkan cara pembuatan 
media filtrasi air yaitu arang dari tempurung kelapa 

4. Tim pelaksana mendemonstrasikan proses 
pembuatan rangkaian alat filtrasi untuk 
pengolahan air sumur yang kotor menjadi air 
bersih di Desa Karangrena, Kecamatan Maos, 
Kabupaten Cilacap 
Langkah-langkah penyelesaian masalah dapat 

dilihat dalam diagram alir pada Gambar 2 di bawah ini:  
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Gambar 2. Diagram Alir Pembinaan Masyarakat Desa 

Karangrena 
 

B. Metode Pelaksanaan 
 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan baru kepada 
masyarakat Desa Karangrena mengenai pengolahan air 
sumur di Desa Karangrena khususnya di RW 06 dengan 
menggunakan media filtrasi dari arang tempurung 
kelapa dan memberikan suatu keterampilan teknologi 
proses pengolahan air bersih. Adapun metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari 3 metode yaitu 
presentasi, demonstrasi, dan praktik secara individu 
maupun kelompok, berikut penjelasan dari keempat 
metode: 
1. Metode presentasi  

Metode ini digunakan untuk menyampaikan 
beberapa hal yang berkaitan dengan pengolahan air 
bersih. Menyapaikan alat dan bahan yang harus 
dipersiapkan. Menyampaikan cara pembuatan arang 
dari tempurung kelapa. Adapun cara pembuatan arang 
dari tempurung kelapa yaitu dengan pembakaran 
menggunakan drum. 
2. Metode Demonstrasi  

Metode ini digunakan untuk mempertunjukkan 
cara pembuatan rangkaian alat filtrasi yang tersususn 
dari media filtrasi seperti batu kerikil, ijuk, pasir dan 
arang aktif dari tempurug kelapa, yang dapat 
ditunjukkan pada Gambar 3. Batu kerikil diperoleh dari 
sungai Serayu Cilacap, ijuk komersial, pasir diperoleh 

dari sungai Serayu Cilacap dan tempurug kelapa 
diperoleh dari Adipala, Cilacap. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian alat filtrasi 

3. Metode Praktik  

Metode praktik merupakan metode yang langsung 
diterapkan kepada masyarakat. Hal ini dilakukan untuk 
mengajarkan masyarakat Desa Karangrena bagaimana 
cara membuat arang aktif dari tempurung kelapa dan 
mengajarkan cara mengolah air yang semula keruh 
menjadi bersih. Metode ini dilakukan agar masyarakat di 
Desa Karangrena mempunyai keterampilan dalam 
mengolah air bersih. 

HASIL DAN ANALISA 

A. Tahap Sosialisasi 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan pada hari Senin, tanggal 17 Oktober 2022 di 
sanggar Kampung Kreatif RW 06 Desa Karangrena, 
Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap. Tahap sosialisasi 
ini dihadiri oleh warga dan ketua RW 06 Desa 
Karangrena serta tim pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat FTI UNUGHA Cilacap. Tahap ini ketua 
pengabdian kepada masyarakat memberikan penjelasan 
mengenai metode filtrasi untuk menjernihkan air, 
mengenalkan alat filtrasi dan media media filtrasi air 
serta menjelaskan cara pembuatan media filtrasi yaitu 
arang aktif dari tempurung kelapa kepada warga RW 06 
desa Karangrena. Kegiatan sosialisasi pengolahan air 
sumur di Desa Karangrena Cilacap menggunakan media 
filtrasi dari arang tempurung kelapa dapat dilihat pada 
Gambar 4.  
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Gambar 4. Sosialisasi pengolahan air menggunakan arang 

tempurung kelapa 

B. Tahap Pembuatan Arang dari Tempurung Kelapa 

Tahap pembuatan arang dari tempurung kelapa 
dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 23 Oktober 
2022. Tempurung kelapa yang digunakan harus dalam 
keadaan kering lalu dibakar didalam drum. Pembakaran 
tempurung kelapa dilakukan secara tertutup 
menggunakan pasir basah yang diletakkan diatas drum 
sehingga asap yang dihasilkan dari pembakaran tidak 
ada yang keluar. Hal tersebut dilakukan agar arang 
temprung kelapa terbentuk secara sempurna dan 
meminimalisir terbentuknya abu dalam proses 
pembakaran. Proses pembakaran tempurung kelapa 
berjalan selama 7-8 jam. Arang yang sudah terbentuk 
diaktivasi secara kimiawi menggunkan aktivator KOH 
lalu di oven pada suhu 250 0C selama 3 jam [9], [10]. 
Proses pembuatan arang aktif dapat di lihat pada 
Gambar 5. 

Gambar 5. Proses pembuatan arang dari tempurung kelapa 

C. Tahap Pembuatan Alat Filtrasi 

Alat Filtrasi terbuat dari PVC yang sudah didesain 
untuk tempat masuk dan keluarnya air. Media filtrasi 
yang digunakan terdiri dari batu kerikil, ijuk, pasir dan 
arang aktif dari tempurung kelapa. Penyariangan arang 
aktif dari tempurung kelapa digunakan sebagai 
adsorben untuk menyerap warna dan bau pada air 
sedangkan batu kerikil, ijuk dan pasir digunakan untuk 

penyaringan lanjutan menahan partikel-partikel yang 
terikut di dalam air. Penyusunan media filtrasi dalam 
alat filtrasi dapat dilihat pada Gambar 6. Air sumur atau 
air PDAM yang ada di Desa Karangrena sebelum masuk 
kedalam bak penampung terlebih dahulu disaring 
melalui alat filtrasi. 

Gambar 6. Penyusunan media dalam alat filtrasi 

D. Hasil Penyaringan Air Sumur di desa Karangrena 

Hasil penyaringan air sumur dapat di lihat pada 
Gambar 7. Air sumur yang semula berwarna coklat 
keruh dan berbau setelah disaring menggunakan alat 
filtrasi menjadi jernih dan tidak berbau. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa arang aktif dapat menyerap warna 
dan dapat menghilangkan bau pada air [7], [11]. 

Gambar 7. Perbandingan air sebelum dan sesudah disaring 

 

Sebelum penyaringan Sesudah penyaringan 
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Tabel 1. Analisa hasil penyaringan pada air di Desa 
Karangrena 

 

Penyaringan air sumur yang dilakukan di Desa 
Karangrena menunjukkan warna sebelum penyaringan 
yaitu coklat keruh dan sesudah penyaringan yaitu 
bening. Parameter bau, air sebelum disaring berbau dan 
sesudah penyaringan tidak berbau. Parameter pH air 
sebelum disaring memiliki pH 6 dan sesudah 
penyaringan pH pada air menjadi 6,5. Dari Tablel 1 dan 
Gambar 7 menunjukkan media filtrasi dapat 
menjernihkan air. Arang aktif dari tempurung kelapa 
memiliki luas permukaan yang besar sehingga dapat 
menyerap kotoran dalam air [7]. Media filtrasi yang 
digunakan pada penjernihan air ini mudah didapat dan 
mudah dibuat oleh masyarakat Desa Karangrena. 

KESIMPULAN 

Alat filtrasi yang digunakan dapat menghasilkan 
air yang lebih bersih dari air sebelumnya. Arang aktif 
yang digunakan sebagai media filtrasi dapat merubah 
warna yang semula coklat keruh menjadi bening. 
Parameter bau, air sebelum disaring berbau dan 
sesudah penyaringan tidak berbau. Parameter pH air 
sebelum disaring memiliki pH 6 dan sesudah 
penyaringan pH pada air menjadi 6,5.  
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No. Parameter Sebelum Penyaringan Sesudah Penyaringan 
1 Warna Coklat keruh Bening  
2 Bau berbau Tidak berbau 
3 pH 6 6,5 
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ABSTRAK  
Pengetahuan tentang minat dan bakat terhadap diri sendiri sangatlah penting, 
dengan kita mengetahui minat dan bakat yang ada dalam diri kita diharapkan 
membuat hidup menjadi mudah dan mendukung karir kita. Dalam menentukan 
minat bakat seseorang perlu adanya peran seorang psikolog, dimana dalam 
prosesnya memerlukan waktu dan serangkaian tes yang memakan waktu lama. 
Perkembangan teknologi saat ini sudah semakin pesat, cukup dengan hanya 
sebuah aplikasi atau sistem informasi kita dapat dengan mudah melakukan 
analisa dan perhitungan dalam menentukan minat bakat seseorang. Koriwira 
adalah sebuah website atau platform digital yang dikelola oleh Yayasan 
penerbangan bina dirgantara, website ini dikembangkan dengan tujuan menguji 
kemampuan dan minat bakat yang dimiliki oleh siswa. Metode yang digunakan 
adalah metode agile dengan kerangka kerja scrum, dengan menggunakan 
metode scrum dapat mempercepat proses pengembangan website dikarenakan 
proses ini menekankan komunikasi secara langsung dan berkala untuk tim 
pengembang dan konsumen (client) yang terlibat secara langsung dalam 
pengembangan website. Berdasarkan hasil pengujian SUS kepada pengguna 
secara langsung menghasilkan nilai rerata 88,5 yang termasuk kedalam kategori 
excellent. Dari hasil pengujian yang telah penulis lakukan, dinyatakan bahwa 
website mudah untuk digunakan oleh pengguna dan berjalan sesuai dengan 
harapan mitra. 
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PENDAHULUAN 

Asesmen atau penilaian adalah hal yang penting 
dalam sebuah pembelajaran, sebagai salah satu upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan [1]. Asesmen dan 
intervensi bakat memiliki peranan penting dalam 
mengevaluasi klinis anak-anak dan remaja dalam 
masalah pembelajaran dan perilaku [2]. Dalam 
menentukan minat bakat seseorang perlu adanya peran 
seorang psikolog, dimana dalam prosesnya memerlukan 

waktu dan serangkaian tes yang memakan waktu lama. 
Setelah dilakukan pengujian test, seorang psikolog harus 
melakukan perhitungan dan analisis untuk menentukan 
minat dan bakat seseorang. 

Mengetahui minat dan bakat sangat penting, 
dengan mengetahui minat dan bakat dapat 
mengarahkan peserta didiknya sesuai kemampuan, 
bakat dan peminatan yang dimiliki [3]. Sebuah studi 
yang menganalisis minat dan kemampuan peserta didik 
juga diterbitkan oleh tim N. Hoffler. Dalam penelitiannya 
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yang berjudul Scientist of the Future: An Analysis of 
Talented Students Interests, berpendapat bahwa 
memahami keterampilan, karakteristik, dan minat 
peserta didik penting ketika menemukan dan mendidik 
ilmuwan untuk masa depan, dan ini harus dimulai di 
tingkat sekolah [4]. Masalah yang dialami oleh peserta 
didik saat ini adalah ketidakmampuan untuk 
mengetahui minat dan bakat mereka. Akibatnya, 
peserta didik sering sekali salah memilih program studi 
dan jurusan karena mengikuti teman atau paksaan 
orang tua. Efek ini membuat hidup peserta didik menjadi 
sulit dan berujung sia-sia. Karir peserta didik menjadi 
gagal dikarenakan ketidaksesuaian minat dan bakat[5]. 

Perkembangan teknologi saat ini sudah semakin 
pesat, cukup hanya dengan sebuah aplikasi atau sistem 
informasi kita dapat dengan mudah melakukan analisa 
dan perhitungan dalam menentukan minat bakat 
seseorang, aplikasi tersebut dapat berupa sebuah 
platform website. Koriwira adalah sebuah website atau 
platform digital yang dikelola oleh Yayasan Bina 
Dhirgantara. Yayasan Bina Dhirgantara merupakan 
yayasan yang menyediakan layanan pendidikan berupa 
SMK Penerbangan Bina Dhirgantara, yayasan ini 
bertujuan untuk mengembangkan minat kedirgantaraan 
dalam arti luas untuk mencapai wawasan Dirgantara. 
Pada perancangan website ini membutuhkan desain 
pengguna interface yang sesuai dengan pengguna 
experience kemudian diimplementasikan kembali 
dengan melakukan coding sistem. 

 
METODE PENGABDIAN 

Perancangan website asesmen  menggunakan 
metode agile dengan kerangka kerja scrum. Metode 
scrum merupakan metode manajemen proyek 
menggunakan siklus pengembangan singkat atau 
disebut dengan sprint [6]. Menggunakan metode scrum 
dapat mempercepat proses pengembangan website 
dikarenakan proses ini menekankan komunikasi secara 
langsung dan berkala untuk tim pengembang dan 
konsumen (client) yang terlibat secara langsung dalam 
pengembangan website [6]. Cara kerja metode scrum 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Cara kerja metode scrum 

 
A. Product Backlog 

Tahap ini merupakan tahap awal dimana melakukan 
scrum, product owner akan memberikan daftar fitur 
produk apa yang akan dikerjakan oleh tim untuk 
dikembangkan dan sesuai kebutuhan pengguna. Product 
owner juga akan menentukan prioritas fitur produk yang 
akan dikerjakan terlebih dahulu. 

 
 

B. Sprint Planning Meeting 
Tahap ini jika fitur produk sudah sesuai kriteria dan 

siap dikerjakan, maka tim melakukan sprint planning 
meeting. Tim menentukan tujuan sprint, penentuan 
product backlog yang akan dikerjakan, membagi tugas 
product backlog pada setiap orang, dan estimasi waktu 
pengerjaan satu product backlog. 

 
C. Sprint Backlog 

Tahap ini semua product backlog yang dikerjakan 
oleh tim akan ditinjau, apakah product backlog sedang 
dikerjakan atau sudah selesai dikerjakan. Hasil dari 
sprint backlog ini akan dibahas pada daily scrum yang 
dipimpin oleh scrum master. 

 
D. Finished Work 

Tahap ini tim akan melakukan sprint review. Tim 
melakukan demo pekerjaan yang telah selesai 
dikerjakan, melakukan review product backlog yang 
sudah selesai dengan testing, serta setiap orang 
menjelaskan pekerjaan apa yang sudah dicapai dan 
pekerjaan apa yang belum dicapai. Setelah melakukan 
sprint review, tim akan melakukan sprint retrospective. 
Tujuan ini membahas 3 hal yaitu, apa saya yang perlu 
diperbaiki, dipertahankan dan dibuang pada sprint. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Mencari Inspirasi ide 
Tahap ini penulis mencari inspirasi ide desain sesuai 

produk yang akan dibuat, yaitu asesmen minat bakat 
pada anak-anak SMA (Sekolah Menengah Atas) sampai 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Penulis mencari 
inspirasi ide pada website desain seperti Dribbble, 
Behance dan Medium. Setelah penulis mencari inspirasi 
ide, lalu akan dikumpulkan di halaman moodboard pada 
Figma. Moodboard merupakan tempat untuk 
menampung inspirasi ide. 
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Gambar 2. Moodboard inspirasi ide 

B. Ideation 
Tahap Ideation menghasilkan ide produk, penulis 

bereksperimen untuk menemukan hasil dengan cara 
membuat low fidelity (wireframe). Wireframe 
merupakan sketsa kasar atau kerangka dasar sebelum 
halaman website didesain [7]. Tahap ini sangat penting 
sebelum stakeholder menyetujui pewarnaan, icon, 
gambar, font, shape dan yang lainnya sebelum didesain 
dan diimplementasikan [7]. Keuntungan menggunakan 
wireframe adalah menghemat waktu dan dapat diubah 
kapanpun. Penulis menggunakan tool berupa Figma. 
Berikut ini merupakan contoh dari wireframe. 

 

 
Gambar 3. Wireframe  

 
 Gambar 3, merupakan kumpulan wireframe dari 
landing page, pembelian paket, modal masuk, modal 
daftar, halaman pertanyaan dan admin workspace. 
Wireframe ini nantinya akan digunakan penulis sebagai 
acuan untuk membuat high fidelity desain. 

 
Setelah penulis membuat wireframe, langkah 

selanjutnya adalah tahap perancangan tampilan high 
fidelity desain (Hi-fi). Hi-Fi merupakan tahap mengubah 
wireframe dengan diberikan pewarnaan, icon, gambar, 
font, shape dan yang lainnya [8]. Pada pembuatan Hi-Fi 
pada website ini penulis menggunakan tool Figma 
dikarenakan penulis sudah merasa familiar dalam 
menggunakan tool tersebut [8]. Berikut ini merupakan 
contoh dari Hi-fi. 

 
Gambar 4. Hi-Fi landing page 

 
Gambar 4, merupakan landing page dimana semua 

informasi mengenai produk tersedia pada halaman ini. 
Mulai dari tujuan produk, fitur produk, testimoni 
produk, daftar, dan masuk akun ada di halaman ini. 
Pengguna dapat membeli produk dan memakai fitur 
menjawab pertanyaan untuk mengetahui minat 
bakatnya. 
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Gambar 5. Pembelian paket 

Gambar 5, merupakan halaman pembelian paket. 
Setiap paket memiliki fitur yang berbeda dan harga yang 
berbeda, mulai dari paket sharing, workshop, test, silver, 
gold, dan platinum .Pengguna dapat membeli sesuai 
kebutuhannya. 

 
Gambar  6. Modal daftar, masuk, dan pengaturan 

Gambar 6, pengguna dapat mendaftarkan dirinya 
dengan memasukan nama lengkap, email dan kata 
sandi. Selain itu, pengguna dapat masuk dengan 
memasukan email dan kata sandi, pengguna juga dapat 
masuk menggunakan akun Google. Apabila pengguna 
lupa dengan kata sandinya, dapat menggunakan fitur 
lupa kata sandi. 

Modal pengaturan, pengguna dapat mengatur 
profile mulai dengan mengganti foto, nama lengkap, 

email, dan lainnya. Pengguna dapat menggunakan fitur 
riwayat untuk melacak asesmen yang sudah dikerjakan. 

 

Gambar 7. Halaman pertanyaan 

Gambar 7, pada halaman ini pengguna mengerjakan 
asesmen berupa pertanyaan, ada 3 tipe pertanyaan saat 
ini yaitu pilihan ganda, pengurutan, dan isian. Setelah 
pengguna menjawab semua pertanyaan, pengguna akan 
menerima laporan dari hasil asesmen yang dikerjakan. 

 
Gambar 8. Hi-Fi admin workspace 

Gambar 8, merupakan dashboard admin. Pada 
halaman ini, admin dapat membuat soal, menambahkan 
kategori soal, melacak transaksi, dan fitur lainnya. 

C. Implementasi 
Tahap implementasi menggunakan library dan 

framework tentunya membutuhkan instalasi yang 
sangat berguna untuk kelancaran proses implementasi. 
pada tahap ini penulis melakukan proses instalasi 
menggunakan sebuah package manager yang bernama 
yarn. yarn ini nantinya yang akan penulis gunakan dalam 
membangun proyek magang ini. terdapat beberapa 
library yang penulis gunakan dalam membantu 
kebutuhan proyek magang. seperti contoh nya instalasi 
encrypt-storage sebagai enkripsi data ke dalam storage, 
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react-pdf sebagai pengimplementasian dari Portable 
Document Format (PDF) ke dalam React.js dan masih 
banyak lainnya. Contoh instalasi ditujukan pada Gambar 
9. 

 
Gambar 9. Instalasi Library dan Framework 

Tahap slicing pada tahap ini penulis membuat 
tampilan pada website menggunakan library javascript 
berupa React.js dan framework ui berupa materialize-ui. 
React.js merupakan library javascript yang memiliki 
dokumentasi lengkap dan penggunaan yang 
memudahkan pengembang dalam membuat tampilan 
website [9]. Materialize-ui ini berfungsi sebagai 
pendukung dalam membuat sebuah komponen 
tampilan interface pada website, dengan menggunakan 
framework ini penulis dapat dengan mudah 
mengimplementasikan desain yang diminta karena 
banyak sekali komponen yang telah disediakan pada 
bagian dokumentasi. Contoh slicing ditujukan pada 
Gambar 10. 

 
Gambar 10. Implementasi Slicing Interface 

       Setelah tahap instalasi dan tahap implementasi 
slicing maka selanjutnya langsung ke tahap integrasi. 
tahap integrasi adalah tahap menghubungkan antara 
backend-frontend dengan cara consume api dari 
backend dan nanti akan diimplementasikan ke frontend 
untuk ditampilkan ke pengguna. pada tahap integrasi ini 
penulis menggunakan state management redux yang 

memudahkan dalam tahap development. Contoh 
integrasi ditujukan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Proses Integrasi menggunakan Redux 

Tahap terakhir dalam implementasi adalah tahap 
deployment. Tahap deployment adalah tahap publikasi 
coding yang telah penulis buat ke dalam server yang 
nantinya digunakan oleh pengguna. Pada tahap 
deployment penulis menggunakan docker untuk 
management tiap image kemudian melakukan 
deployment ke AWS (Amazon Web Storage) 
menggunakan nginx. Contoh deployment ditujukan 
pada Gambar 12 dan Gambar 13. 

 
Gambar 12. Proses set up docker dan nginx 
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Gambar 13. Berhasil melakukan deployment ke AWS 

 
D. Testing 

Tahap ini penulis menggunakan metode testing 
berupa System Usability Scale (SUS) dengan 5 
responden. Terdapat 10 pertanyaan yang akan diberikan 
kepada responden untuk mengukur kepuasan pengguna 
terhadap fitur website yang penulis kembangkan. 
Pertanyaan yang telah penulis berikan mengacu pada 
Standart Usability Questionnaires dari SUS [10]. Detail 
pertanyaan ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Pertanyaan SUS 

No Pertanyaan 
1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 
2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan 
3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan 
4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau 

teknisi dalam menggunakan sistem ini 
5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan 

semestinya 
6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten 

(tidak serasi pada sistem ini) 
7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 

menggunakan sistem ini dengan cepat 
8 Saya merasa sistem ini membingungkan 
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam 

menggunakan sistem ini 
10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 

sebelum menggunakan sistem ini 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian 

No Jumlah Nilai Hasil Penilaian 
(Jumlah nilai x 2.5) 

1 26 65 

2 35 87,5 
3 37 92,5 

4 40 100 
5 39 97,5 

 
Skor rata-rata (Hasil akhir) 88,5 

 
Gambar 14. Penilaian SUS  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, 

mendapatkan hasil rerata 88,5 menurut Gambar 14  
termasuk kedalam kategori excellent dan dengan nilai 
tersebut bahwa website yang telah dikembangkan dapat 
membantu pengguna dalam proses bertransaksi, 
membuat soal asesmen, mengerjakan soal asesmen, 
dan mendapatkan hasil laporan dari tes yang digunakan 
pengguna. 

 

 
Gambar 14. Temuan evaluasi dan review dengan Yayasan 

Bina Dhirgantara 
 

Gambar 14, merupakan temuan evaluasi  dan 
review perkembangan website koriwira.id dengan pihak 
Yayasan Bina Dhirgantara. Evaluasi ini bertujuan untuk 
meninjau kembali kekurangan dan apa yang perlu 
diperbaiki dari website agar sesuai dengan yang 
diharapkan.  

 
KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa perancangan website 
asesmen dapat membantu mempermudah peserta didik 
untuk mengetahui minat dan bakat mereka. Dengan 
menggunakan layanan asesmen yang telah penulis buat 
diharapkan peserta didik nanti nya dalam memilih karir 
atau masa depan dapat terukur. Hasil pengujian kepada 
pengguna menggunakan metode pengujian SUS 
menghasilkan nilai rerata 88,5 yang termasuk kedalam 
kategori excellent. Dari hasil pengujian yang telah 
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penulis lakukan, pengguna sudah paham dan tidak 
mengalami kesulitan dengan website yang telah penulis 
kembangkan. 
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ABSTRAK 
Kesiapan kerja adalah sikap, keterampilan dan pengetahuan  yang 
dimiliki oleh seorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu 
tanpa mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil maksimal. Ketika 
kesiapan kerja dipersiapkan dengan baik, maka dimungkinkan bagi 
seorang individu untuk berhasil didunia kerja. Belajar Bekerja adalah 
sebuah website / platform yang di bangun oleh PT.Kawan Kerja Indonesia 
dengan tujuan memudahkan para pencari kerja (job seeker) untuk 
mendapatkan keterampilan yang dibutuhkan dalam mempersiapkan 
memasuki dunia kerja. Metode yang digunakan adalah Human Centered 
Design, karena pada perancangan user interface dan user experience ini 
membutuhkan pendekatan empati yang kuat kepada pengguna, 
sehingga desainer dapat memposisikan diri sebagai pengguna sistem. 
Perancangan user interface dan user experience ini juga dapat 
memudahakan developer dalam membangun produknya sebelum 
dilakukan coding dan launching ke pengguna. Setelah dilakukan 
pengujian kepada pengguna secara langsung didapatkan hasil pengujian, 
yaitu pengguna sudah paham dengan tampilan website yang disajikan 
dan pengguna tidak merasa kesulitan ketika menggunakannya. 
 
 
KATA KUNCI: Website, User Interface, User Experience, Human Centered 
Design, Usability Testing 
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PENDAHULUAN 

Kesiapan kerja adalah sikap, keterampilan dan 
pengetahuan  yang dimiliki oleh seorang untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu tanpa 
mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil 
maksimal dan dengan target yang telah ditentukan[1]. 
Pendidikan diharapkan dapat membantu seseorang 
melatih dirinya agar dapat mempersiapkan diri 
menghadapi dunia dan masyarakat luas guna 
menghadapi dunia kerja[2]. Ketika kesiapan kerja 
dipersiapkan dengan baik, maka dimungkinkan bagi 
seorang individu untuk berhasil didunia kerja. 
Kebutuhkan akan tenaga kerja yang profesional dan 

memiliki keterampilan yang kuat dan sangat tinggi, 
bahkan menjadi tuntutan dalam dunia kerja saat ini. 
Menghadapi kenyataan tersebut, sumber daya manusia 
melalui segala bentuk dan potensinya merupakan faktor 
utama pembentuk keunggulan kompetitif dan menjadi 
kunci kemajuan dimasa mendatang[3]. 

Kesiapan kerja yang kurang baik akan 
menimbulkan beberapa masalah seperti masalah belum 
mendapatkan pekerjaan dan masalah pengangguran. 
Berdasarkan data yang ditampilkan oleh Badan Pusat 
Statistik pada Februari 2022, tingkat pengangguran 
orang di Indonesia naik 4.20 juta orang menjadi 144.01 
juta orang dibanding Februari 2021[4]. Faktor penting 
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang mampu 
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bersaing  dan profesional pada dunia kerja nantinya 
yaitu dengan membangun kesiapan kerja yang 
diharapkan mengurangi jumlah pengangguran di 
Indonesia.  

Belajar Bekerja adalah sebuah website / platform 
yang di bangun oleh PT.Kawan Kerja Indonesia dengan 
tujuan memudahkan para pencari kerja (job seeker) 
untuk mendapatkan keterampilan yang dibutuhkan 
dalam mempersiapkan memasuki dunia kerja. Pada 
perancangan platform berbasis website dibutuhkan 
desain user interface berdasarakan user experience 
dalam meningkatkan kegunaan pengguna ketika 
berinteraksi dengan website.  

Desain user experience (UX) telah mendapatkan 
perhatian khusus di dunia modern. Pada titik ini, sebuah 
user experience dapat dikatakan mendukung tingkat 
keberhasilan dalam membangun website[5]. Prinsip 
dalam mendesain UX adalah menjaga nilai kenyamanan 
dan kepuasan pengguna. Merancang sistem juga 
dibutuhkan desain user interface (UI). User interface 
harus memudahkan pengguna untuk memahami apa 
yang harus dilakukan dan menghindari kebingungan 
saat menggunakan sebuah sistem[6]. Perancangan UI 
juga bertujuan untuk menciptakan media komunikasi 
yang efektif antara manusia dan komputer. 
 

METODE PENELITIAN 

Dalam perancangan user interface dan user 
experience website Belajar Bekerja menggunakan 
software Figma dan menerapkan metode Human 
Centered Design (HCD). Human Centered Design (HCD) 
merupakan metode yang digunakan untuk 
pengembangan sistem yang interaktif dengan tujuan 
untuk membuat sistem tersebut dapat digunakan dan 
berguna[7]. Metode ini dipilih karena desain website ini 
membutuhkan pendekatan empati yang kuat kepada 
pengguna, sehingga desainer dapat memposisikan diri 
sebagai pengguna sistem. Gambar tahapan metode 
Human Centered Design ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan metode Human Centered Design 

A. Inspiration 
Tahap inspiration adalah kunci dalam metodologi 

human centered design. Hal ini dikarenakan pada tahap 

ini memungkinkan penulis untuk menemukan masalah 
dan memahami tujuan yang telah dicapai pengguna dan 
hambatan yang mereka hadapi.  

B. Ideation 
Pada tahap ideation, pemahaman yang kuat 

mengenai pengguna dan pernyataan masalah yang jelas 
dapat membantu penulis dalam mengerjakan solusi 
potensial. Tahapan ini juga merupakan wadah untuk 
kreativitas tanpa perlu memperhatikan batasan dari 
pengguna. Penulis melakukan tahapan ini dengan cara 
brainstorming untuk mendapatkan solusi terbaik. Ide 
dan gagasan yang telah diperoleh pada tahap ini akan di 
identifikasi menjadi solusi terbaik untuk merancang 
prototype desain. 

 
C. Implementation 

Tahap implementation bertujuan untuk memperoleh 
validasi dari pengguna untuk tahap akhir desain yang 
tepat untuk membuat produk sesuai target pengguna.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil tahap inspiration 
Dalam tahap ini, penulis melakukan research untuk 

menemukan masalah dan memahami tujuan yang 
pengguna hadapi. Research dilakukan dengan cara 
memperdalam teori permasalahan yang diangkat yang 
bersumber dari jurnal serta mewawancarai user secara 
langsung. Tabel permasalahan pengguna ditunjukkan 
pada tabel 1. 

Tabel 1. Permasalahan pengguna 

No. Permasalahan Pengguna 

1 Pengguna merasa tidak siap ketika terjun 
langsung pada dunia kerja 

2 Banyak pengguna yang merasa memiliki 
kekurangan keterampilan yang memenuhi 
syarat 

3 Pengguna merasa memiliki pengetahuan yang 
minim dalam persiapan memasuki dunia kerja 

 

B. Hasil tahap Ideation 
Dalam mencegah terjadinya kesalahan ketika 

pembuatan desain, penulis melakukan tahap 
pembuatan wireframe. Tahap ini juga bertujuan untuk 
mencari serta menentukan solusi. Wireframe 
merupakan sebuah struktur dasar atau sketsa awal 
untuk tampilan desain, di tahap inilah ditentukan tata 
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letak awal untuk tampilan website seperti tata letak fitur 
menu, gambar, icon, dan text[8]. Perancangan 
wireframe tersebut penulis buat dengan menggunakan 
software Figma. Contoh beberapa hasil wireframe 
ditunjukkan pada gambar dibawah.  

 

  

Gambar 2. Wireframe halaman landing 

 

 
Gambar 3. Wireframe halaman daftar akun 

 

 
Gambar 4. Wireframe halaman masuk akun 
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Gambar 5. Wireframe halaman dashboard akun 

 
Gambar 6. Wireframe halaman daftar kursus 

 

 
Gambar 7. Wireframe halaman daftar mentor 

 
Gambar 8. Wireframe halaman profil mentor 

 

Setelah tahap wireframe selesai, selanjutnya adalah 
tahap perancangan tampilan high fidelity design. 
Perancangan high fidelity design merupakan hasil akhir 
dari desain produk yang dibuat secara detail dengan 
disertai pewarnaan, icon, gambar, font, shape, dan yang 
lainnya[9]. Pada tahap pembuatan high fidelity design, 
penulis menggunakan software Figma dikarenakan tools 
ini mudah digunakan dan sudah familiar. Berikut ini 
merupakan contoh dari high fidelity design dari produk 
Belajar Bekerja pada gambar dibawah. 
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Gambar 9. High fidelity design halaman landing 

 Pada gambar 9, berupa tampilan halaman 
landing, yang terdiri dari beberapa fitur yang tersedia, 
seperti kategori kursus, mentoring, acara webinar, 
daftar akun, masuk akun serta fitur lainnya. Pengguna 
dapat menggunakan berbagai fitur dengan mudah untuk 
menambah pengetahuan dalam kesiapan kerja. 

  

 

 
Gambar 10. High fidelity design halaman daftar akun 

Pada gambar 10, berupa tampilan halaman 
membuat akun. Pengguna dapat membuat akun dengan 
mengisi beberapa identitas seperti nama, e-mail, 
password dan nomor HP aktif. Selain itu, terdapat juga 
fitur mendaftar dengan menggunakan akun google 
pengguna. 

 
Gambar 11. High fidelity design halaman masuk akun 

Pada gambar 11, berupa tampilan halaman masuk 
akun. Pengguna perlu mengisi email dan password 
untuk masuk kedalam akun. Pengguna juga dapat masuk 
menggunakan akun google yang telah terdaftar. Apabila 
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pengguna lupa password akun, dapat menggunakan 
fitur lupa password yang telah tersedia. 

 
Gambar 12. High fidelity design halaman dashboard akun 

Pada gambar diatas, merupakan tampilan ketika 
pengguna telah berhasil masuk kedalam website Belajar 
Bekerja. Halaman ini memuat beberapa fitur seperti 
kursus yang diikuti, mentoring yang diikuti, webinar 
yang tersedia, serta fitur lainnya. 

 

 
Gambar 13. High fidelity design halaman  daftar kursus 

Pada gambar diatas, merupakan tampilan yang 
memuat beberapa kursus yang tersedia dan bisa diikuti 
oleh pengguna. Untuk memudahkan pengguna dalam 
memilih kursus, website ini juga menyediakan fitur filter 

untuk menyortir kursus berdasarkan kebutuhan 
pengguna. 
 

 
Gambar 14.  High fidelity design halaman daftar mentor 

Pada gambar 14, merupakan tampilan yang 
memuat beberapa mentor yang berpengalaman untuk 
membantu pengguna dalam mendapatkan 
keterampilan untuk mempersiapkan kesiapan kerja. 
Pengguna dapat memilih mentor sesuai yang 
dibutuhkan. 
 

 
Gambar 15. High fidelity design  halaman profil mentor 

Pada gambar 15, merupakan tampilan yang memuat 
profil dari mentor yang dipilih. Didalam halaman ini, 
pengguna dapat melihat keahlian mentor, latar 
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belakang mentor, portofolio mentor serta lain 
sebagainya. 

 
C. Hasil tahap Implementation 

Setelah tahapan ideation selesai, tahapan 
selanjutnya adalah implementation. Pada tahap ini, 
bentuk sistem berupa prototype website. Prototype ini  
bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam 
mensimulasikan desain yang telah dibuat, yang nantinya 
dapat diperolah umpan balik saat melakukan test 
terhadap produk yang telah dibuat[10]. Disini, penulis 
melakukan pengujian sistem dengan menggunakan 
System Usability Scale (SUS) dengan 5 responden. 
Menurut Jakob Nielsen, pengujian dengan 5 responden 
memungkinkan penguji untuk menemukan masalah 
kegunaan yang hampir sama banyaknya dengan yang 
ditemukan ketika menggunakan lebih banyak 
responden[11]. Terdapat 10 pertanyaan yang akan 
diberikan kepada responden untuk mengukur nilai 
kepuasan pengguna. Pertanyaan yang diberikan 
mengacu pada Standart Usability Questionnaires dari 
SUS[12].  Detail pertanyaan ditujukkan pada tabel 
dibawah. 

 
Tabel 2. Pertanyaan SUS 

No Pertanyaan SUS 

1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 
2 Saya merasa sistem ini rumit digunakan 
3 Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan 
4 Saya membutuhkan bantuin dari orang lain atau 

teknisi dalam menggunakan sistem ini 
5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan 

dengan semestinya 
6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak 

konsisten (tidak serasi) pada sistem ini 
7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 

menggunakan sistem ini dengan cepat 
8 Saya merasa sistem ini membingungkan 
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam 

menggunakan sistem ini 
10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 

sebelum menggunakan sistem ini 

 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 16.Sesi wawancara dan usability testing kepada 

pengguna  

Gambar 16, merupakan sesi wawancara dan 
pengujian rancangan website dengan pengguna yang 
bertujuan untuk  mendapatkan masukan dari pengguna 
agar website yang dirancang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Selanjutnya, untuk mengukur nilai dari 
pengujian, maka hasil pengujian SUS dapat dilihat 
melalui tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil perhitungan penilaian SUS 

Responden Jumlah Nilai Hasil Penilaian 
(Jumlah nilai x 

2.5) 

1 35 87,5 
2 33 82,5 
3 32 80 
4 36 90 
5 39 97,5 

Skor Rata-Rata (Hasil Akhir) 87,5 

 
Berdasarkan aturan metode perhitungan nilai SUS, 

hasil penilaian responden terhadap rancangan website 
Belajar Bekerja mendapatkan nilai rerata 87,5 dan 
melalui nilai tersebut dapat diartikan bahwa pengguna 
menyukai rancangan website yang dibangun karena 
telah memenuhi kebutuhan mereka dan pengguna akan 
merekomendasikannya kepada teman-teman mereka. 
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Gambar 17. Sesi meeting Bersama seluruh tim Kawan Kerja 

di virtual office 

Gambar 17, merupakan sesi meeting bersama CEO, 
CTO dan seluruh tim Kawan Kerja untuk membahas 
progress yang telah dikerjakan setiap divisi.  

 

Gambar 18. Sesi evaluasi dan review dengan divisi UI/UX di 
virtual office 

Gambar 18, merupakan sesi evaluasi dan review 
dengan divisi UI/UX. Sesi ini bertujuan untuk membahas 
hasil pengujian rancangan website Belajar Bekerja 
terhadap pengguna, Kemudian hasil pengujian tersebut 
ditinjau kembali dengan memperhatikan masukan dari 
pengguna supaya website yang dirancang dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna. 

 
KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa dengan dibentuknya 
perancangan user interface dan user experience pada 
website Belajar Bekerja dapat mempermudah dan 
mempercepat pengembangan atau pembuatan suatu 
website sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, 
perancangan user interface dan user experience dalam 
pengembangan website juga dapat memudahkan 
developer dalam membangun produknya sebelum 
dilakukan coding dan launching ke pengguna. Hasil 
pengujian kepada pengguna menggunakan metode 
system usability scale menghasilkan kesimpulan bahwa 

pengguna sudah paham dengan tampilan website yang 
disajikan dan pengguna tidak merasa kesulitan ketika 
menggunakannya. 
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ABSTRAK  
Bengkel Lampiri Auto Service adalah tempat service kendaraan bermotor. Di 
bengkel tersebut memiliki karyawan yang bertugas untuk pelayanan (service). 
Dalam menjalankan pekerjaannya karyawan tersebut belum memperhatikan 
posisi kerja yang baik dan tepat. Sehingga hal itu dapat mengakibatkan kelelahan 
kerja. Dari kelelahan itu dapat menyebabkan penurunan produktivitas kerja. 
Kelelahan kerja yang disebabkan oleh posisi kerja masuk ke dalam ruang lingkup 
ergonomi. Jika saat bekerja tidak memperhatikan faktor ergonominya maka akan 
menyebabkan ketidaknyamanan, kecelakaan dan meningkatnya penyakit akibat 
kerja. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian masyarakat memberikan penyuluhan 
atau edukasi mengenai ergonomi yang berkaitan tentang posisi kerja yang tepat 
pada karyawan bagian pelayanan (service). Sehingga dari kegiatan ini diharapkan 
para karyawan dapat memahami pentingnya posisi kerja yang baik sehingga 
dapat bekerja dengan maksimal. 
 

KATA KUNCI: Ergonomi, kelelahan kerja, posisi kerja, produktivitas kerja 

 

 
Naskah dikirim 19 November 2022 
Naskah direvisi 23 Desember 2022 
Naskah diterima 11 Juli 2023 

 

PENDAHULUAN 
Masalah kelelahan kerja ini sering kali ditemui 

pada pekerja di tempat kerja. Para pekerja seringkali 
mengabaikan masalah ini, padahal kelelahan kerja 
sangat berpengaruh pada performa kerja dan bahkan 
dapat menyebabkan kecelakan kerja [1]. Salah satu 
sebab dari kelelahan kerja adalah posisi kerja yang 
tidak ergonomi. Ergonomi saling terkait dengan 
optimasi, perancangan, kesehatan, efisiensi, 
efektifitas, serta kenyamanan pada tempat kerja [2]. 
Sikap kerja atau posisi kerja yang sering dilakukan 

oleh pekerja dalam bekerja diantaranya duduk, 
berdiri, membungkuk, jongkok, berjalan dan lain-lain. 
Posisi kerja dilakukan tergantung dari kondisi dalam 
sistem kerja yang ada [3]. 

 
Menurut National Safety Council melaporkan 

bahwa sakit akibat kerja yang frekuensi kejadiannya 
paling tinggi adalah sakit/nyeri pada bagian otot-otot 
skeletal, yaitu 22% dari 1.700.000 kasus. Data 
Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2015 
menunjukan bahwa penyakit akibat kerja  (PAK) pada 
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tahun 2011 sampai 2014 yaitu 57.929 kasus (2011), 
60.322 kasus (2012), 97.144 kasus (2013), dan 40.694 
kasus (2014) [4]. Masalah musculoskeletal merupakan 
keluhan sakit/nyeri pada bagian otot skeletal yang 
dirasakan oleh pekerja mulai dari keluhan ringan 
sampai sangat sakit. Apabila seseorang menerima 
beban statis secara berulang dan dalam waktu yang 
lama, akan dapat menyebabkan keluhan berupa 
kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon.  Keluhan 
hingga kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan 
dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 
atau cidera pada sistem musculoskeletal [5]. 

Salah satu jenis usaha yang rawan akan 
masalah musculoskeletal disorders adalah bengkel.  
Bengkel merupakan tempat usaha yang digunakan 
untuk perbaikan, perawatan, pemeliharaan 
kendaraan bermotor baik roda 2 ataupun roda 2 
supaya bisa berfungsi dengan baik sesuai yang 
diinginkan. Bengkel Lampiri Auto Service (LAS) salah 
satunya. LAS adalah tempat service mobil yang 
beralamat di Jl. Inspeksi Kalimalang RT. 03/05 No. 3 
Pondok Kelapa Selatan, Duren Sawit-Jakarta Timur. 
Para pekerja yang bertugas di lapangan belum 
memperhatikan postur kerja yang benar dalam 
bekerja sehingga mengalami sering kelelahan. Tujuan 
dari kegiatan ini memberikan edukasi pentingnya 
ergonomi saat bekerja sehingga para pekerja sadar 
akan posisi kerja yang dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja.  

 
METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pada kegiatan abdimas ini terdiri 
dari beberapa tahap: 
1. Observasi langsung. 
Tim kegiatan langsung datang ke lokasi pengabdian 
untuk memperoleh ide. Kegiatan ini dilakukan 
sebelum kegiatan berlangsung. Observasi berguna 
untuk mengetahui kondisi di bengkel Lampiri Auto 
Service (LAS) dan menentukan materi apa yang 
diperlukan dalam pelatihan ergonomi. Dari observasi 
Ada 4 kegiatan utama pada bengkel LAS yaitu 
pengelasan, pendempulan, pengamplasan, dan 
pengecatan. Gambar berikut adalah kegiatan pada 
bengkel LAS : 

 

Gambar 1. Pengelasan 
 

 
Gambar 2. Pendempulan 

 

 
Gambar 3. Pengamplasan 

 

 
Gambar 4. Pengecatan 

 
Berdasarkan dari hasil observasi tersebut, maka 

tim pengabdi memutuskan untuk menentukan tema 
kegiatan mengenai ergonomi yang berkaitan dengan 
posisi kerja pada karyawan bengkel. 

 
2. Penyuluhan 

Karyawan bengkel Lampiri Auto Service (LAS) 
belum menerapkan konsep ergonomi. Tim pengabdi 
memberikan pelatihan ergonomi yang belum 
digunakan oleh karyawan bengkel Lampiri Auto 
Service (LAS).  Karena kondisi sampai sekarang sedang 
pandemi Covid-19, maka pelaksanaan untuk 
presentasi, menggunakan laptop atau HP masing-
masing pada saat pelatihan secara online. Sebelum 
pelaksanaan, tim  menjelaskan  kepada  pihak bengkel 
bahwa pelaksanaannya  nanti  tim  akan  
mempresentasikan  materi  dan  membuka ruang  
tanya  jawab  secara  online  sesuai  dengan  tema  
kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini  
berdasarkan  pada temuan masalah dari observasi 
sebelumnya. 
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3. Evaluasi Kegiatan 

Pada tahap ini tim pengabdi melakukan evaluasi 
kegiatan dengan menyebar pertanyaan via google 
form yang berkaitan dengan judul kegiatan. Kuesioner 
tersebut berupa Pre-test dan Post-test dengan tujuan 
untuk menilai pemahaman para peserta kegiatan 
terhadap materi yang telah dijelaskan.  

Gambar 5 dibawah ini menggambarkan alur 
pelaksanaan kegiatan abdimas :  

 
 

 

Gambar 5. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 

Sesuai  dengan kesepakatan dengan pihak 
bengkel Lampiri Auto Service (LAS),  presentasi  secara 
online  dengan  aplikasi Google Meet  dilaksanakan  
pada  hari  sabtu,  11 Desember 2021. Presentasi dan 
pembelajaran dilaksanakan secara online pada pukul 
09.00 sampai dengan  pukul  11.00.  Waktu  yang  
diberikan  oleh  pihak  bengkel cukup  untuk  
menjelaskan  pelatihan,  semua peserta pelatihan bisa 
mendengarkan penjelasan dari team pengabdian 
masyarakat dengan  baik.  Sebelum pelaksanaan  
presentasi  dilakukan  terlebih  dahulu pre-test untuk 
mengukur kemampuan peserta pelatihan sebelum 
dilakukan pelatihan.  

Presentasi  dibagi  menjadi  tiga  tahap,  yakni  
tahap  pembukaan,  inti penjelasan  materi dan 
kesimpulan,  dan  penutup.  Pada  tahap  pertama,  
yaitu  tahap  ini berisi sambutan-sambutan yang 
dilakukan oleh perwakilan dari pihak bengkel dan tim 
kegiatan, kemudian dengan  perkenalan  diri  dari  
anggota  tim  presentasi  serta penjelasan  maksud  
dan  tujuan  dari  presentasi  tersebut. Tahap kedua, 
tim kegiatan materi yang akan disampaikan.  Materi  
yang  akan  dibahas  secara  garis  besar yaitu:   
1. Definisi Sistem Ergonomi 

Ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri 
dari 2 kata ergo yang artinya kerja dan nomos 
artinya kerja. Dari dua kata tersebut dapat 
diartikan ergonomi adalah ilmu yang 
mempelajari manusia yang berkaitan dengan 
pekerjaan. Disiplin ergonomi juga merupakan 
suatu cabang ilmu yang berisikan tentang 
informasi mengenai sifat, kemampuan dan 
keterbatasan dari manusia untuk merancang 
sistem kerja yang efektif, nyaman, aman, sehat, 
dan efisien (ENASE) [5]. 

2. Ruang Lingkup Masalah Ergonomi 
Pengelompokan bidang kajian ergonomi yang 
secara lengkap mencakup seluruh perilaku 
manusia dalam bekerja adalah sebagai berikut : 
a. Antropometri 
Ilmu yang berkaitan dengan pengukuran tubuh 
manusia. Biasanya digunakan sebagai 
pertimbangan ergonomis untuk merancang suatu 
alat. Perancangan tersebut yang berkaitan 
dengan dimensi tubuh manusia [6]. 
b.  Faal Kerja 
Membahas fungsi dan mekanisme kerja berbagai 
organ tubuh dengan menghitung jumlah energi 
yang dikeluarkan selama bekerja [7]. 
c. Biomekanika 
Ilmu yang menggunakan hukum fisika dan 
mekanika teknik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan gerakan tubuh pekerja saat 
bekerja [8]. 
d. Penginderaan 
Aspek penginderaan dikaji terutama untuk 
mengetahui apa yang menjadi kelemahan dan 
kelebihan masing-masing indera dalam 
menghadapi sistem kerja yang akan dibuat [5]. 
 

3. Postur/Posisi Kerja 
Pertimbangan-pertimbangan ergonomi  yang 

berkaitan dengan postur kerja dapat membantu 
mendapatkan postur kerja yang nyaman bagi pekerja, 
baik itu postur kerja berdiri, duduk, angkat maupun 
angkut. beberapa jenis pekerjaan akan memerlukan 
postur kerja tertentu yang terkadang tidak 
menyenangkan. Kondisi kerja seperti ini memaksa 
pekerja selalu berada pada postur kerja yang tidak 
alami  dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama 
[1]. 

Hal ini akan mengakibatkan pekerja cepat 
lelah, adanya keluhan sakit pada bagian tubuh, cacat 
produk bahkan cacat tubuh. Untuk menghindari 
postur kerja yang demikian, pertimbangan-
pertimbangan ergonomis antara lain menyarankan 
hal-hal sebagai berikut : 
a. Mengurangi keharusan pekerja untuk bekerja 
dengan postur kerja membungkuk dengan frekuensi 
kegiatan yang sering atau dalam jangka waktu yang 
lama. Untuk mengatasi hal ini maka stasiun kerja 
harus dirancang terutama sekali dengan 
memperhatikan fasilitas kerjanya seperti meja, kursi 
dan lain-lain yang sesuai dengan data antropometri 
agar pekerja dapat menjaga postur kerjanya tetap 
tegak dan normal. Ketentuan ini terutama sekali 
ditekankan bilamana pekerjaan dilaksanakan dengan 
postur berdiri. 

Observasi Penyuluhan Evaluasi 
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b. Pekerja tidak seharusnya menggunakan jarak 
jangkau maksimum.  Pengaturan postur kerja dalam 
hal ini dilakukan dalam  jangkauan normal 
(konsep/prinsip ekonomi gerakan). Disamping itu 
pengaturan ini bisa memberikan postur kerja yang 
nyaman. Untuk hal-hal tertentu pekerja harus mampu 
dan cukup leluasa mengatur tubuhnya agar 
memperoleh postur kerja yang lebih leluasa dalam 
bergerak.  
 
4. Pergerakan Kerja 

Pergerakan kerja didefinisikan aktivitas yang 
menyebabkan perubahan posisi bagian tubuh 
tertentu atau tubuh secara keseluruhan dalam 
penyelesaian pekerjaan seperti menarik, mendorong 
atau mengangkat benda kerja dan sebagainya [3]. 

5. Musculoskeletal  
risiko  kerja  mengenai  gangguan  otot  yang 

disebabkan  oleh  kesalahan  postur  kerja  dalam  
melakukan  suatu  aktivitas  kerja. Keluhan 
musculoskeletal adalah  keluhan  pada  bagian-bagian 
otot skeletal yang dirasakan  oleh  seseorang  mulai  
dari  keluhan  sangat  ringan  sampai  sangat sakit [9]. 

6. Pengaruh Postur Kerja terhadap Musculoskeletal 
Dijelaskan bahwa pengaruh postur kerja 

terhadap Musculoskeletal dibagi menjadi 2 yaitu  
Keluhan sementara (reversible) dan Keluhan menetap 
(persistent) [3]. 

Tahap  ketiga adalah  tahap  penutup,  
namun  sebelum  acara  pelatihan ditutup  kami  
memberikan  kesempatan  kepada  para  peserta  
pelatihan  untuk  sesi tanya  jawab,  dan  ternyata  
peserta  pelatihan  sudah  menyiapkan  beberapa 
pertanyaan kepada tim abdimas. Setiap  pertanyaan 
dari peserta, tim abdimas bisa menjelaskan  dengan  
baik  dan  melakukan  umpan  balik  juga  kepada  
peserta  yang bertanya  mengenai  puas  atau  
tidaknya  jawaban  dari  tim  abdimas.   
 Setelah  sesi tanya  jawab  selesai  maka  
giliran  tim  abdimas  memberikan  post-test,  yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta 
memahami materi yang disampaikan. Tiga  tahap  
presentasi  telah  dilakukan.  Presentasi  berakhir  dan  
ditutup, mudah–mudahan  materi  Pelatihan 
Ergonomi  Kepada karyawan bengkel Lampiri Auto 
Service (LAS),  supaya  lebih  siap  menerapkan prinsip-
prinsip  prinsip dari ergonomi serta pentingnya postur 
kerja dalam pekerjaan.  Sebelum  mengakhiri  
presentasi secara online (webinar), foto bersama 
secara online pun dilakukan sebagai bentuk 

dokumentasi guna melengkapi lampiran pada laporan 
kegiatan.  

 

 
Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Ergonomi di 

Bengkel Lampiri Auto Service 
 
 Berikut  ini  adalah  grafik  hasil  nilai  pre-test  
dan  post-test  semua peserta pelatihan ergonomi 
kepada Karyawan bengkel Lampiri Auto Service (LAS).  

 
Gambar 7. Perbandingan Nilai Pre Test dan Post Test 

 
2. Pembahasan 

Kegiatan Pelatihan ergonomi Kepada 
Karyawan Bengkel Lampiri Auto Service (LAS).   yang  
dilakukan  sangat  bermanfaat  bagi karyawan, dengan 
pelatihan ini diharapkan bisa menambah wawasan 
dari masing-masing  peserta  pelatihan.  Dukungan  
dari  pemilik bengkel Lampiri Auto Service (LAS) dalam  
memberikan  dukungan  agar  karyawannya 
mendapatkan  pelatihan  yang  bermanfaat  dan  
antusias  dalam  mengikuti  kegiatan  ini  patut  di  
apresiasi,  mulai  dari  perkenalan,  penyampaian  
materi,  dan  sampai akhir pelatihan.  
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Awal kegiatan tim abdimas mengajak direktur 
bengkel Lampiri Auto Service (LAS) untuk berdiskusi 
dan berdialog tentang materi apa yang tepat  dan  
bermanfaat  bagi  karyawan  adalah  yang  
berhubungan  dengan ergonomi.  Tidak ada  peserta 
pelatihan  yang terlihat bosan  dengan  kegiatan  ini, 
karena pembelajaran dilakukan 2 arah yaitu antara 
tim abdimas dengan peserta. Dengan  penambahan  
wawasan  mengani  ergonomi  di  bengkel sehingga  
secara  keseluruhan  proses  kegiatan  abdimas  dapat  
terlaksana  dengan baik.  Dapat  disimpulkan  bahwa  
kegiatan  ini  dapat  meningkatkan  kemampuan, 
pengetahuan, wawasan dan motivasi karyawan 
bengkel Lampiri Auto Service (LAS)  dalam  
menerapkan  pelaksanaan  ergonomi  di tempat kerja.   

Berdasarkan  tabel  1  rekap  nilai  pre-test  dan  
post-test, rata-rata  hasil  nilai  pre-test  adalah sebesar 
63 meningkat menjadi 81  pada saat post-test. Ada 
peningkatan sebesar 18 % setelah dilakukan 
pelatihan.  

Dari  hasil  kegiatan  pengabdian  masyarakat  
ini  dapat  disimpulkan  bahwa Pelatihan  ergonomi  ini  
sangat  bermanfaat  bagi  para  karyawan  bengkel 
Lampiri Auto Service (LAS) karena  dapat  
meningkatkan kemampuan,  pengetahuan,  wawasan  
dan  motivasi  karyawan  dalam  mempelajari 
ergonomi. Pelatihan seperti  ini  harus terus 
ditingkatkan  dengan  kreasi  dan inovatif secara 
berkesinambungan.  

 
KESIMPULAN 

Kegiatan ini telah berjalan dengan baik dan 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pelatihan ini sangat berguna karena dapat 

membantu para operator saat bekerja sehingga 
dapat mengurangi kelelahan otot. 

2. Dengan pelatihan ini diharapkan karyawan Bengkel 
Lampiri Auto Service (LAS) dapat lebih memahami 
konsep ergonomi dengan materi-materi yang 
disertai foto implementasi ergonomi. sehingga 
karyawan lebih percaya diri untuk menerapkan 
konsep ergonomi pada area kerja masing-masing. 

3. Hasil dari kegiatan pelatihan  ergonomi  kepada  
karyawan Bengkel Lampiri Auto Service (LAS)  
menunjukkan  kategori  baik  dengan  skor rata-rata  
pre-test  sebesar  63%  dan  post  test  yaitu  sebesar  
81%  atau  ada peningkatan sebesar 18%. 
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ABSTRAK 
Karang Taruna Tunas Muda di Dusun Watugede, Wonogiri dalam menjalankan 
usahanya masih menggunakan cara konvensional. Pengurus karang taruna dan 
calon penyewa harus bertemu langsung jika ingin melakukan penyewaan alat 
untuk menjelaskan transaksinya. Selain itu, pengurus karang taruna juga masih 
melakukan pendataan penyewaan secara manual dengan cara menuliskannya ke 
dalam sebuah buku, sehingga dapat membuat kesulitan dalam hal pendataan dan 
pembuatan laporan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan 
sebuah sistem informasi penyewaan berbasis website untuk mempermudah 
transaksi penyewaan tanpa harus bertemu langsung, serta memudahkan 
pengurus karang taruna untuk melakukan pengelolaan data penyewaan. Metode 
yang digunakan untuk membuat sistem ini adalah metode waterfall yang dimulai 
dari analisis kebutuhan, desain, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan. 
Sedangkan metode pengujian yang digunakan adalah blackbox testing dan system 
usability scale (SUS). Hasil pengabdian berupa sistem informasi penyewaan 
peralatan dan perlengkapan pernikahan yang berbasis website. Hasil pengujian 
blackbox menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
perencanaan. Sedangkan hasil pengujian SUS menunjukkan bahwa sistem 
termasuk ke dalam kategori “Acceptable” dan memiliki rating “Good” dengan 
grade scale “B”. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat diterima 
dengan baik oleh pengguna dan dapat digunakan secara optimal. 

KATA KUNCI: sistem informasi, website, penyewaan, peralatan pernikahan 

 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat 

memberikan manfaat dan kemudahan untuk membantu 
manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya di berbagai 
bidang kehidupan seperti pendidikan, bisnis, dan lain-
lainnya [17]. Salah satu contoh perkembangan teknologi 
informasi adalah adanya sistem informasi berbasis online 
yang dapat membantu melakukan pengolahan data untuk 
menghasilkan informasi yang disampaikan secara cepat 
dan tepat [14]. Sistem tersebut membuat informasi 
menjadi lebih mudah diakses oleh berbagai kalangan 
masyarakat dimanapun dan kapanpun. Hal ini membuat 
teknologi informasi menjadi salah satu aspek penting 
dalam menunjang kehidupan manusia di berbagai sektor 
[2]. 

Pada sektor bisnis, teknologi informasi telah menjadi 
bagian mutlak bagi suatu perusahaan atau organisasi 
dalam menjalankan usahanya [10]. Untuk menunjang 
perusahaan dalam kegiatan usahanya, kapabilitas 

perangkat teknologi informasi juga harus dilakukan 
pembaruan secara terus menerus untuk mengatasi 
perubahan kebutuhan bisnis serta agar selalu relevan dengan 
perkembangan teknologi terbaru [6]. Perusahaan ataupun 
organisasi yang bergerak di bidang produk dan jasa menjadi 
salah satu contoh jenis usaha yang perlu memanfaatkan 
teknologi informasi untuk membantu menjalankan 
operasionalnya. Salah satu contohnya adalah Karang Taruna 
Tunas Muda.  

Karang Taruna Tunas Muda adalah sebuah organisasi 
kepemudaan yang berlokasi di Dusun Watugede, Jatisrono, 
Kabupaten Wonogiri. Organisasi ini memiliki usaha 
penyewaan perlengkapan dan peralatan pernikahan yang 
melayani lingkup wilayah kabupaten Wonogiri. Produk yang 
ditawarkan meliputi penyewaan dekorasi pelaminan, 
rangkaian bunga hidup dan buatan, kursi pengantin, kursi 
tamu, meja, kain dekorasi, serta sejumlah peralatan dapur. 
Usaha yang dijalankan berkembang cukup signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir, yang dibuktikan dengan 
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meningkatnya jumlah aset dan transaksi penyewaan 
dalam jangka waktu tertentu setelah melakukan transaksi 
pembayaran [16]. Meskipun usaha di bidang penyewaan 
perlengkapan dan peralatan pernikahan ini cukup 
menjanjikan, namun organisasi ini masih menggunakan 
cara konvensional dalam menjalankan usahanya. 
Pengurus karang taruna dan calon penyewa harus 
bertemu langsung untuk menjelaskan informasi jenis item, 
harga, dan durasi sewa, serta dalam melakukan 
transaksinya. Selain itu, pengurus karang taruna juga masih 
melakukan pendataan transaksinya secara manual yaitu 
dengan menuliskannya ke dalam sebuah buku. Ketika 
mendapat banyak pesanan sewa dari pelanggan, pengurus 
karang taruna mengalami kesulitan dalam melakukan 
pendataan dan pembuatan laporan penyewaan. Bahkan 
terkadang juga mengalami kesulitan pencarian data-data 
yang telah dilakukan sebelumnya.  

Berdasarkan masalah tersebut, maka perlu dibuat 
sebuah sistem informasi penyewaan berbasis website. 
Sistem informasi ini dibangun untuk mempermudah 
transaksi penyewaan tanpa harus bertemu langsung, serta 
memudahkan pengurus karang taruna dalam melakukan 
pengelolaan data transaksi penyewaan peralatan dan 
perlengkapan pernikahan. Selain itu, pelanggan juga bisa 
dengan mudah mencari berbagai informasi dan 
melakukan transaksi penyewaan peralatan dan 
perlengkapan pernikahan melalui sistem informasi ini. 
Sehingga tidak diperlukan kembali pertemuan secara 
langsung antara pengurus dan pelanggan untuk 
melakukan transaksi sewanya. 
 

METODE 
Metode pengembangan merupakan salah satu 

proses dasar bagi tim pengembang perangkat lunak dalam 
menghubungkan semua langkah yang diperlukan untuk 
mengembangkan sebuah sistem yang dilakukan dengan 
pendekatan yang sistematis. Kegiatan pengembangan 
sistem informasi penyewaan peralatan dan perlengkapan 
pernikahan ini mengacu pada Software Development Life 
Cycle (SDLC) dengan menerapkan metode waterfall [1]. 
Metode waterfall memiliki pendekatan alur hidup 
pengembangan secara terurut yang dimulai dari analisis 
kebutuhan, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap 
pemeliharaan atau maintenance [18]. Adapun tahap-
tahap pengembangan sistem informasi dengan metode 
waterfall sebagai berikut :  

 
1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan melakukan observasi dan 
wawancara langsung dengan pihak pengurus karang 
taruna yang diwakili oleh ketua karang taruna dan tim 
dekorasi yang berjumlah 5 orang untuk menentukan 
kebutuhan fungsional dan non funsional sistem. 
Kegiatan obeservasi dilakukan kurang lebih selama 1 

bulan. Dari hasil observasi, kemudian ditentukan 
kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem, dimana 
kebutuhan fungsional dibagi menjadi 2 yaitu kebutuhan 
fungsional pelanggan dan kebutuhan fungsional admin, 
seperti yang dijelaskan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kebutuhan fungsional 

Pelanggan Admin 
Melakukan 
login/registrasi 

Melakukan Login 

Melihat informasi 
tentang usaha 
penyewaan 
perlengkapan dan 
peralatan pernikahan 
karang taruna tunas 
muda 

Mengelola data katalog 
produk beserta harganya 

Melihat informasi cara 
memesan produk 

Mengelola data pesanan 

Melihat katalog produk 
serta harga yang 
ditawarkan 

Mengelola laporan 
pemasukan 

Memilih dan memesan 
produk 

Mengelola laporan 
pengeluaran 

Melihat daftar pesanan Mengelola data 
pelanggan 

Upload bukti 
pembayaran 

Mengelola data Admin 

  
Adapun kebutuhan non-fungsional sistem tidak 

dibedakan berdasarkan jenis penggunanya. Hal ini 
dikarenakan pengguna umum dan admin mengakses sistem 
yang sama. Berdasarkan kebutuhan non-fungsional, sistem 
ini dapat diakses melalui sebuah browser yang terpasang di 
laptop atau komputer. Sistem informasi ini juga bisa 
diakses menggunakan sebuah ponsel pintar yang telah 
terinstal sebuah aplikasi web browser. Selain itu, jaringan 
internet juga diperlukan untuk mengakses sistem informasi 
ini. 

 
2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahap yang harus 
dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan. Tahap ini 
bertujuan untuk merepresentasikan hasil analisis 
kebutuhan ke dalam bentuk sebuah rancangan atau 
gambaran untuk dapat diwujudkan menjadi sebuah 
program [7]. Tahap perancangan terdiri dari 3 jenis 
rancangan, yaitu Use case diagram, activity diagram dan 
entity relationship diagram. 

Gambar 1 merupakan use case diagram sistem 
informasi penyewaan peralatan dan perlengkapan 
pernikahan. Diagram ini merupakan pemodelan untuk 
menjelaskan tingkah laku sistem informasi yang dibuat 
[15]. Sistem dibangun dengan melibatkan 2 tipe aktor, 
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yaitu administrator dan pelanggan yang masing-masing 
memiliki hak akses yang berbeda. 

 

 
Gambar 1. Use case diagram sistem informasi penyewaan 

Berdasarkan aktor dalam use case diagram, 
maka activity diagram dirancang sesuai dengan kegiatan 
utama yang dapat dilakukan oleh masing-masing aktor. 
Kegiatan utama dari administrator adalah mengelola 
data produk, mengelola data pesanan, validasi pesanan 
dan menambah admin, seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 2 

 

Gambar 2. Activity diagram pengelolaan data 
produk oleh Admin 

 
Adapun kegiatan utama pelanggan dalam sistem 

adalah pemesanan produk yang dan mengunggah bukti 
pembayaran, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Activity diagram pemesanan produk oleh 
pelanggan 
 

Sistem informasi penyewaan peralatan dan 
perlengkapan pernikahan dibangun dengan menerapkan 
sebuah database. Database dirancang dengan melibatkan 5 
buah entitas yang saling terhubung, yaitu entitas produk, 
pelanggan, pesanan, detail pesanan, dan admin. Hubungan 
antar entitas (Entity Relationships Diagram (ERD)) yang diterapkan 
dalam database tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Rancangan Entity Relationship Diagram database 
sistem penyewaan 

 

3. Implementasi Kode 
Tahap ketiga dalam SDLC adalah implementasi coding 

atau pengkodean. Berdasarkan desain yang telah dibuat 
kemudian diwujudkan ke dalam bentuk sebuah aplikasi 
sistem informasi [5]. Sistem informasi penyewaan 
peralatan pernikahan berbasis web ini dibangun dengan 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP. PHP merupakan 
salah satu Bahasa pemrograman berbentuk script yang 
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memungkinkan untuk pembuatan web secara dinamis. 
Selain itu Bahasa pemrograman PHP dapat membentuk 
suatu tampilan halaman web untuk melakukan proses 
pengolahan data [12]. sistem ini menggunakan 
framework laravel dan bootstrap, serta database MySQL. 

 
4. Pengujian Sistem 

Tahap pengujian merupakan kegiatan mengevaluasi 
sistem untuk mengetahui apakah sistem dapat berfungsi 
sesuai dengan yang diharapkan [3]. Metode pengujian 
yang digunakan adalah blackbox dan System Usability 
Scale (SUS). Pengujian blackbox merupakan pengujian 
yang dilakukan dengan mengamati hasil uji coba 
pelaksanaan fungsionalitas sistem yang dikelompokkan 
dalam beberapa data [13]. 

Sedangkan pengujian SUS merupakan metode 
evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi usability 
atau kegunaan sebuah sistem yang didasarkan pada skala 
kuisioner dengan pertanyaan yang distandarisasi untuk 
mengukur tingkat kepuasan pengguna [11]. Pengujian 
SUS ini memiliki 10 pertanyaan dengan nomor ganjil 
memiliki hasil positif dan bernomor genap memiliki hasil 
negatif. Daftar pertanyaan SUS dapat dilihat pada Tabel 
2. 

Tabel 2. Daftar Pertanyaan SUS 
No. Pertanyaan 
Q1 Saya merasa akan menggunakan sistem ini 

lagi. 
Q2 Saya merasa sistem ini cukup rumit digunakan 
Q3 Saya merasa sistem ini mudah dalam 

penggunaan 
Q4 Saya merasa perlu bantuan orang lain dalam 

menjalankan sistem ini 
Q5 Saya merasa fitur yang ada di dalam sistem ini 

dapat berjalan dengan baik 
Q6 Saya merasa sistem ini banyak yang tidak 

konsisten. 
Q7 Saya merasa orang lain akan cepat 

mengetahui sistem ini. 
Q8 Saya merasa sistem ini sangat 

membingungkan. 
Q9 Saya merasa dalam menggunakan sistem ini 

tidak ada kendala 
Q10 Saya merasa perlu membiasakan diri untuk 

menggunakan sistem ini 
 

Pengujian SUS memiliki sejumlah aturan terkait 
perhitungan nilai yang diperoleh dari responden, berikut 
merupakan aturan terkait perhitungan pada pengujian 
SUS : 

1. Setiap pertanyaan pada nomor ganjil, nilai dari 
responden akan dikurangi 1. 

2. Setiap pertanyaan pada nomor genap, nilai akhir 
didapat dari nilai 5 dikurangi nilai dari responden. 

3. Nilai SUS didapat dari penjumlahan nilai setiap 
pertanyaan kemudian dikali 2,5. 

4. Mencari nilai rata-rata dengan menjumlah semua 
nilai responden dan dibagi jumlah responden. 

Penentuan hasil penilaian SUS memiliki 3 kriteria, antara 
lain Acceptability, grade scale, dan adjective ratings. Skala 
penilaian SUS ditetapkan berdasarkan ketentuan berikut 
[4]: 

1. Grade A: skor lebih dari 80,3 
2. Grade B : skor lebih besar sama dengan 74 dan lebih 

kecil 80,3 
3. Grade C: skor lebih besar 68 lebih kecil 74 
4. Grade D: skor lebih besar sama dengan 51 dan lebih 

kecil 68 
5. Grade E: skor lebih kecil dari 
 

5. Pemeliharaan Sistem 
Tahap terakhir yang harus dilakukan dalam metode 

waterfall adalah pemeliharaan. Sebuah sistem memiliki 
kemungkinan untuk terjadinya sebuah perubahan ketika 
telah diberikan kepada pengguna karena sejumlah 
kesalahan yang mungkin tidak terdeteksi saat tahap 
pengujian atau ketika sistem harus menyesuaikan terhadap 
lingkungan yang berbeda [9]. Pemeliharaan sistem juga 
dilakukan dalam sistem ini untuk memastikan bahwa 
pengguna tidak mengalami masalah dalam mengoperasikan 
sistem informasi penyewaan peralatan dan perlengkapan 
pernikahan di Karang Taruna Tunas Muda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengabdian ini berupa sebuah sistem 
informasi penyewaan peralatan dan perlengkapan 
pernikahan berbasis website untuk memudahkan pengurus 
karang taruna dan calon penyewa dalam melakukan 
penyewaan peralatan dan perlengkapan pernikahan. Sistem 
ini dirancang dengan beberapa fitur yang berbeda yang 
disesuaikan dengan kebutuhan admin dan pelanggan.  

 
Halaman Pelanggan 
Halaman Utama Pelanggan 

Halaman utama pelanggan menampilkan sejumlah 
menu yang tersedia. Menu beranda yang berisi halaman 
utama pelanggan, menu produk yang berisi daftar produk 
yang ditawarkan, menu pesanan berisi daftar pesanan yang 
dilakukan pelanggan, menu cara pemesanan berisi informasi 
tentang alur pemesanan produk, menu kontak kami berisi 
kontak pengurus karang taruna, tombol login untuk 
melakukan login dan juga terdapat galeri yang berisi 
dokumentasi produk berupa foto. Tampilan halaman utama 
pelanggan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. halaman utama pelanggan 

Halaman Produk Pelanggan 
Halaman produk pelanggan menampilkan daftar 

produk yang ditawarkan kepada pelanggan dan terdapat 
keterangan nama produk dan harga sewa, serta terdapat 
tombol cek detail untuk melihat detail dari produk 
tersebut. tampilannya dapat dilihat pada Gambar 6.  

 
Gambar 6. Halaman produk pelanggan 

Halaman detail produk 
Halaman detail produk berisi data detail dari 

produk yang dipilih dan terdiri dari foto produk, nama, 
deskripsi produk, harga produk, sejumlah catatan, dan 
terdapat 2 tombol yaitu tambah keranjang untuk 
menambah produk ke dalam list pesanan dan pesan 
sekarang untuk memesan langsung produk yang dipilih 
untuk kemudian diarahkan ke halaman checkout. 
Tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman detail produk 

 
Halaman Checkout Pelanggan  

Halaman checkout menampilkan tentang data 
produk yang akan di pesan dan terdapat form pesanan yang 
harus diisi oleh pelanggan untuk melanjutkan proses 
pemesanan produk. Tampilan halaman ini dapat dilihat 
pada Gambar 8.  

 
Gambar 8. Halaman checkout pelanggan 

 
Halaman Pesanan Pelanggan  

Halaman pesanan pelanggan berisi daftar 
pemesanan produk yang dilakukan oleh pelanggan. 
Terdapat keterangan produk, tempat upload bukti 
pembayaran, status pesanan, serta tertera nomor rekening 
untuk melakukan pembayaran. Tampilan halaman pesanan 
pelanggan dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
 

Gambar 9. Halaman pesanan pelanggan 
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Halaman Kontak Kami 
Halaman Kontak Kami menampilkan sejumlah 

kontak yang dapat dihubungi oleh pelanggan dan denah 
lokasi karang taruna tunas muda. Kontak yang tercantum 
diantaranya nomor ponsel dan email. Tampilan halaman ini 
dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Halaman kontak kami 

 
Halaman Admin 
Halaman utama admin 

Halaman utama admin memungkinkan admin 
dalam mengelola website melalui sejumlah menu yang 
ada pada sidebar. Halaman utama admin memuat 
beberapa informasi website diantaranya jumlah pesanan, 
jumlah pelanggan, jumlah produk, jumlah admin, total 
pemasukan, serta total pengeluaran. Halaman ini dapat 
dilihat pada Gambar 11. 
 

 
Gambar 11. halaman utama admin 

 
Halaman produk admin 

Halaman produk admin berfungsi untuk 
mengelola data produk yang nantinya ditampilkan dalam 
website. Data produk yang ditampilan antara lain foto 
produk, nama produk, deskripsi produk, jumlah produk, 
pada halaman ini, antara lain menambah data produk, edit 
data produk dan hapus data produk. Tampilan halaman ini 
Dapat dilihat pada Gambar 12.  
 

 
Gambar 12. halaman produk admin 

 
Halaman daftar pesanan 

Halaman daftar pesanan memungkinkan admin 
untuk mengelola pesanan dari pelanggan. Terdapat tabel 
yang berisi nama pelanggan, detail pesanan, id invoice, bukti 
pembayaran dan status pembayaran. Setelah pesanan 
selesai dilakukan admin juga dapat menambahkannya pada 
laporan pemasukan. Tampilan halaman dapat dilihat pada G 
ambar 13. 

 
Gambar 13 . halaman daftar pesanan 

 
Halaman laporan pemasukan 

Halaman laporan pemasukan merupakan halaman 
yang digunakan admin untuk melihat total pemasukan dari 
pesanan yang dilakukan oleh pelanggan. Tampilan halaman 
dapat dilihat pada Gambar 14 . 

 
Gambar 14. halaman laporan pemasukan 

 
Halaman laporan pengeluaran 

Halaman laporan pemasukan merupakan halaman 
yang digunakan admin untuk melihat total pengeluaran dari 
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pembelian barang yang dilakukan. Tampilan halaman 
dapat dilihat pada Gambar 15. 

 
Gambar 15 . halaman laporan pengeluaran 

PENGUJIAN SISTEM 
Pengujian sistem yang digunakan dalam sistem ini 

menggunakan black box testing dan System Usability Scale 
(SUS). 
 
Pengujian Blackbox 

Blackbox testing adalah jenis pengujian yang 
dilakukan berdasarkan pada beberapa indikator terkait detail 
dan fungsionalitas aplikasi [8]. Seperti pada tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Pengujian Black Box Testing Halaman Pelanggan 
 

No Fungsi Pengujian Output Status 
1. Landing page Pelanggan mengakses 

website pertama kali 
Menampilkan 
halaman utama 

Berhasil 

2. Melakukan 
register 

Klik tombol register, 
masukkan data klik 
register 

Menambahkan data 
pelanggan baru 

Berhasil 

3. Melakukan login Klik login, masukkan 
username dan password, 
klik login 

Login dengan akun yang 
sudah 
terdaftar 

Berhasil 

4. Menambahkan produk 
ke list pesanan 

Pelanggan masuk halaman 
produk, klik detail produk, 
klik tambah keranjang, 
masukkan jumlah produk, 
klik tambah 
keranjang. 

Menambahkan produk ke list 
pesanan 

Berhasil 

5. Checkout list 
pesanan 

Pelanggan klik ikon 
keranjang, klik checkout 

Menampilkan 
halaman checkout 

Berhasil 

6. Melengkapi data profil 
pelanggan 

Klik icon person, klik profil, 
lengkapi data diri 
, klik simpan profil. 

Menampilkan halaman profil 
dan menambahkan data 
profil 

Berhasil 

7. Melakukan pemesanan Pada halaman checkout isi 
form pesanan klik 
pesan sekarang 

Menambahkan data pesanan Berhasil 

8. Mengupload bukti 
pembayaran 

Klik upload, pilih file, klik 
upload 

Menambahkan file bukti 
pembayaran 

Berhasil 

9. Melihat cara pemesanan Klik halaman cara pesan Menampilkan halaman cara 
pemesanan 

Berhasil 

10. Melihat kontak instansi Klik halaman kontak kami Menampilkan 
halaman kontak kami 

Berhasil 

11. Mengirim kritik dan 
saran 

Pada menu kontak kami, 
masukan nama, email, dan 
kritik / saran, klik 
kirim. 

Mengirim ke email instansi Berhasil 
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Tabel 4. Pengujian Black Box Testing Halaman Admin 
 

No Fungsi Pengujian Output Status 
1. Login admin Masukkan username dan 

password 
Menampilkan halaman utama 
admin 

Berhasil 

2. Menambah 
produk 

Pilih produk, tambah 
produk, isi data produk 

Menambahkan 
pada database 

Berhasil 

3. Mengedit 
produk 

Pilih produk, edit produk 
yang dipilih, klik simpan 

Menyimpan data 
terbaru database 

Berhasil 

4. Menghapus Produk Pilih pelanggan, hapus 
produk yang dipilih, klik 
simpan 

Menghapus produk dari 
database 

Berhasil 

5. Menambah pelanggan Pilih pelanggan, tambah 
produk, isi data pelanggan 

Menambahkan pada database Berhasil 

6. Mengedit pelanggan Pilih pelanggan, edit produk 
yang dipilih, klik 
simpan 

Menyimpan data terbaru 
database 

Berhasil 

7. Menghapus pelanggan Pilih pelanggan, hapus 
produk yang dipilih, klik 
simpan 

Menghapus data dari 
database 

Berhasil 

8. Tambah admin Pilih daftar admin, klik 
tambah admin 

Menyimpan 
admin baru 

Berhasil 

9. Hapus admin Pilih daftar admin, klik 
icon trash pada admin yang 
akan dihapus 

Menghapus admin pada 
database 

Berhasil 

10 Mengubah status 
pembayaran pada 
pesanan 
pelanggan 

Pada menu daftar pesanan, 
klik status, pilih status yang 
tertera 

Menyimpan status terbaru ke 
database 

Berhasil 

11. Menambah kan pesanan 
ke laporan 
pemasukan 

Pada menu daftar pesanan, 
klik tambahkan laporan 
pemasukan 

Akan menyimpan ke database Berhasil 

12. Melihat laporan 
pemasukan 

Menu laporan pemasukan Menampilkan total 
keseluruhan 
pemasukan 

Berhasil 

13. Menambah pengeluaran Masuk menu pengeluaran, 
menambahkan data 
pengeluaran 

Menyimpan data pengeluaran 
di database 

Berhasil 

14. Mencetak data laporan Masuk menu pemasukan/ 
pengeluaran, klik cetak pdf 

Mengunduh pdf Berhasil 

 

Berdasarkan hasil dari blackbox testing untuk 
Admin dan User, dapat disimpulkan bahwa seluruh aspek 
fungsionalitas dari fitur yang dijalankan sudah berfungsi 
dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan 
 
Pengujian System Usability Scale (SUS) 

Pengujian yang dilakukan mengambil data dari 70 
responden yang terdiri dari dari pengurus Karang Taruna, 
masyarakat umum, dan beberapa mahasiswa. Setelah 
dilakukan penghitungan, didapatkan skor rata-rata akhir 
sebesar 79,85 dari keseluruhan responden yang telah 

melakukan pengujian pada sistem ini. Hasil dari pengujian 
SUS dapat dilihat pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Hasil pengujian SUS 

Berdasarkan skor yang diperoleh pada pengujian 
SUS, maka nilai skor tersebut termasuk ke dalam kategori 
“Acceptable” dan memiliki rating “Good” dengan grade 
scale “B”, hal ini menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat 
diterima dengan baik oleh pengguna dan dapat digunakan 
dengan baik. 

Setelah sistem selesai di rancang dan telah lolos 
pada sejumlah tahap pengujian, maka langkah selanjutnya 
adalah penyerahan dan presentasi sistem kepada pihak 
pengurus dekorasi pada karang taruna tunas muda serta 
melakukan pelatihan kepada beberapa pengurus yang akan 
menggunakan sistem ini nantinya. Kegiatan serah terima 
dan peresentasi sistem dapat dilihat pada gambar 17 dan 
pelatihan penggunaan sistem pada calon admin pada 
gambar 18. 

 

 
Gambar 17. Presentasi sistem kepada anggota karang taruna 

 

 
Gambar 18. Pelatihan penggunaan sistem kepada calon admin 

 
KESIMPULAN 

Perancangan sebuah sistem informasi penyewaan 
berbasis web pada Karang Taruna Tunas Muda 
menghasilkan sebuah terobosan baru dan merupakan satu 
langkah maju bagi usaha penyewaan perlengkapan dan 
peralatan pernikahan pada karang taruna tunas muda. 

Pengabdian ini telah menghasilkan sebuah sistem 
informasi penyewaan untuk membantu pihak pengurus 
karang taruna dan calon pelanggan dalam melakukan 
transaksi penyewaan peralatan dan perlengkapan 
pernikahan. Hasil pengujian sistem dengan menggunakan 
metode pengujian Blackbox menunjukkan bahwa sistem 
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan. 
Sedangkan metode pengujian SUS menunjukkan bahwa 
sistem termasuk ke dalam kategori “Acceptable” dan 
memiliki rating “Good” dengan grade scale “B”. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dengan baik 
oleh pengguna dan dapat digunakan secara optimal. 
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ABSTRAK  
Pesanggrahan adalah salah satu desa di kecamatan Kesugihan Cilacap, desa ini 
memiliki kelompok PKK yang sangat aktif dalam kegiatan desa. Desa 
Pesanggrahan memiliki berbagai macam program agar kelompok PKK lebih 
produktif. Salah satunya adalah pelatihan pemanfaatan limbah minyak goreng. 
Limbah minyak goreng atau minyak jelantah merupakan salah satu jenis limbah 
yang dapat menimbulkan masalah bagi ibu rumah tangga. Minyak jelantah ini 
dapat menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan, rumah tangga dan dapat 
menimbulkan masalah kesehatan jika dikonsumsi terus menerus. Selain 
menimbulkan dampak buruk, limbah minyak goreng dapat menghasilkan produk 
yang bermanfaat, jika ditangani dengan baik. Limbah minyak goreng banyak 
tersedia di kelompok PKK desa Pesanggrahan, namun kelompok tersebut belum 
bisa memanfaatkan limbah dengan baik. Limbah minyak goreng hanya dibuang 
begitu saja. Salah satu potensi limbah minyak goreng adalah kandungan asam 
lemak yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan menjadi sabun cuci yang ramah 
lingkungan. Salah satu bentuk dukungan dari UNUGHA Cilacap yaitu memberikan 
pelatihan pengolahan limbah minyak goreng kepada kelompok PKK desa 
Pesanggrahan, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Adapun metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari 3 metode yaitu presentasi, demonstrasi, 
dan praktik mandiri. Manfaat  pengabdian terhadap mitra yaitu mitra memiliki 
pengetahuan dan dapat mengolah limbah minyak goreng menjadi produk yang 
lebih bermanfaat, yang berupa sabun padat. Sabun batang ini digunakan untuk 
mencuci perabotan rumah tangga serta baju dan tidak diperuntukan untuk 
mandi. 
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PENDAHULUAN 

Pesanggrahan adalah salah satu desa di 
kecamatan Kesugihan Cilacap, desa ini memiliki 
kelompok PKK yang sangat aktif dalam kegiatan desa. 
PKK adalah sebuah organisasi kemasyarakatan desa 
yang mampu menggerakan partisipasi menggerakan 
partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan dan 
berperan dalam kegiatan pertumbuhan desa [4]. Desa 
Pesanggrahan memiliki berbagai macam program agar 
kelompok PKK lebih produktif. Salah satunya adalah 
pelatihan pemanfaatan limbah minyak goreng.  

Limbah minyak goreng atau minyak jelantah merupakan 
salah satu jenis limbah yang dapat menimbulkan 
masalah bagi ibu rumah tangga. Minyak jelantah ini 
dapat menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan, 
rumah tangga dan dapat menimbulkan masalah 
kesehatan jika dikonsumsi terus menerus. Dampak 
buruk bagi lingkungan yang dapat ditimbulkan oleh 
limbah minyak goreng antara lain 
1. Merusak ekosistem air, seperti menyebabkan 

matinya hewan air. 
2. Merusak ekosistem tanah, seperti matinya 

tumbuhan yang ada di sekitar. 
3. Mengakibatkan terjadinya bencana alam, seperti 

pencemaran minyak di laut. dan 
4. Menyebabkan pencemaran udara. 

Sedangkan dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh 
limbah minyak goreng antara lain 

1. Menyebabkan terjadinya kecelakaan seperti 
tergelincir limbah minyak goreng. 

2. Menyebabkan kerusakan pada peralatan rumah 
tangga. 

3. Mengganggu kenyamanan rumah tangga karena 
menimbulkan bau yang tidak sedap. 

Selain menimbulkan dampak buruk bagi 
lingkungan dan rumah tangga, limbah minyak goreng 
dapat menghasilkan produk yang bermanfaat, jika 
ditangani dengan baik. Limbah minyak goreng banyak 
tersedia di kelompok PKK desa Pesanggrahan, namun 
kelompok tersebut belum bisa memanfaatkan limbah 
dengan baik. Limbah minyak goreng hanya dibuang 
begitu saja. Salah satu potensi limbah minyak goreng 
adalah kandungan asam lemak yang tinggi sehingga 
dapat dimanfaatkan menjadi sabun cuci yang ramah 
lingkungan [1]. Dengan adanya pemanfaatan limbah 
menjadi sabun, masyarakat memiliki peran penting 
dalam pengendalian dari limbah tersebut [2]. Salah satu 
bentuk dukungan dari UNUGHA Cilacap yaitu 
memberikan pelatihan membuat sabun padat dari 

limbah minyak goreng. Tujuan yang hendak dicapai dari 
kegiatan pelatihan di pengabdian masyarakat kali ini 
adalah: Memberikan pelatihan pengolahan limbah 
minyak goreng kepada kelompok PKK desa 
Pesanggrahan. Sasaran pelatihan dalam PKM ini adalah 
Kelompok PKK di Desa Pesanggrahan, Kecamatan 
Kesugihan, Kabupaten Cilacap.  

 
SOLUSI PERMASALAHAN 

Pada pengabdian masyarakat kali ini kami 
memberikan solusi berupa pelatihan kepada mitra. 
Berikut ini tahapan solusi permasalahan dalam bentuk 
pelatihan:  

1. Tim pelaksana mengedukasi manfaat dan 
pentingnya pemanfaatan sisa limbah minyak 
goreng pada peserta pelatihan. 

2. Tim pelaksana mendemonstrasikan alat dan 
bahan yang digunakan dalam proses 
pengolahan sisa limbah minyak goreng. 

3. Tim pelaksana mendampingi proses 
pengolahan sisa limbah minyak goreng. 
Langkah-langkah penyelesaian masalah dapat 
dilihat dalam diagram alir pada Gambar 1. 

 
 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pembinaan Kepada Mitra 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian ini dilaksanakan di Balai Desa 
Pesanggrahan, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten 
Cilacap.. Dilaksanakan selama 2 hari kerja mulai dari 
kegiatan persiapan, presentasi, demonstrasi dan praktik 
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mandiri. Adapun metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini terdiri dari 3 metode yaitu: 

1. Metode presentasi yang digunakan untuk 
menyampaikan beberapa hal yang berkaitan 
dengan manfaat, alat, dan bahan, bagaimana 
cara pengolahan produk dan sisa limbah 
minyak goreng mulai dari awal sampai akhir. 

2. Metode demonstrasi yang digunakan untuk 
mempertunjukkan proses pengolahan limbah 
minyak goreng. Diharapkan dengan adanya 
metode ini para peserta dapat mempraktikkan 
langsung secara mandiri, 

3. Metode praktik dilakukan untuk melatih mitra 
dalam proses pengolahan limbah minyak 
goreng. Metode ini dilakukan agar para 
peserta tersebut mempunyai pengalaman 
langsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini berlangsung pada hari senin, 24 oktober 
dan 27 oktober 2022. Bentuk kegiatan berupa 
presentasi, demonstrasi, dan praktik pemanfaatan 
limbah minyak goreng, Untuk meningkatkan nilai guna, 
salah satu pemanfaatannya yaitu membuat sabun dari 
limbah minyak goreng [3], kegiatan pengabdian dimulai 
dengan presentasi pemanfaatan limbah minyak goreng. 

 

Gambar 2. Presentasi pemanfaatan limbah minyak 
goreng 

Setelah kegiatan presentasi, kemudian dilanjutkan 
kegiatan demonstrasi pengolahan limbah minyak 
goreng menjadi sabun padat. Setelah para peserta 
memahami demonstrasi yang telah dilakukan oleh tim 
pengabdian, Peserta melaksanakan praktik pembuatan 
sabun dari beberapa alat dan bahan yang sudah 
disiapkan sebelumnya 

                

 

Gambar 3. Demonstrasi pengolahan limbah minyak 
goreng 

Praktek pembuatan sabun memerlukan beberapa bahan 
yaitu: 

1. Minyak jelantah,  
2. NaOH/soda api, 
3. Pelarut (air rebusan), 
4. Pewarna dari bahan alami atau pewarna 

makanan, dan  
5. Parfum dari bahan alami. 

kemudian alat yang dibutuhkan yaitu: 

1. Gelas ukur/wadah ukuran 1 liter, 
2. Saringan,  
3. Pengaduk, 
4. Sendok, 
5. Cetakan sabun, 
6. Sarung tangan dan 
7. Timbangan. 

 

Gambar 4. Praktik pembuatan sabun padat dari 
limbah minyak goreng 
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Selanjutnya langkah pembuatan sabun yaitu: 

1. Melarutkan NaOH dengan pelarut/air rebusan, 
aduk perlahan hingga homogen atau tercampur 
sempurna atau tidak ada gumpalan, 

2. Masukan minyak jelantah ke dalam larutan NaOH 
sedikit demi sedikit hingga larut dan merata, 

3. Masukan pewarna alami atau pewarna makanan 
dan parfum dari bahan alami secukupnya  

4. Aduk semua bahan hingga merata, 
5. Masukan adonan sabun ke dalam wadah atau 

cetakan silikon, 
6. Tunggu sabun padat sampai mengeras. 
7. Sabun siap digunakan. 

Manfaat pengabdian terhadap mitra yaitu 
mitra memiliki pengetahuan dan dapat mengolah 
limbah minyak goreng menjadi produk yang lebih 
bermanfaat, yang berupa sabun padat. Sabun batang ini 
digunakan untuk mencuci perabotan rumah tangga 
serta baju. Tidak diperuntukan untuk mandi karena 
belum uji klinis laboratorium 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan pengolahan limbah minyak goreng 
kepada kelompok PKK desa Pesanggrahan telah 
terlaksana dengan baik karena dukungan dari berbagai 
pihak. Limbah minyak goreng dalam pelatihan ini 
dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan sabun 
padat. Adapun bahan lain yang diperlukan untuk 
pembuatan sabun yaitu NaOH/soda api, pelarut (air 
rebusan),pewarna dari bahan alami atau pewarna 
makanan, dan parfum dari bahan alami. Sabun padat 
dari hasil pelatihan ini, dapat digunakan untuk mencuci 
perabotan rumah tangga dan pakaian. 

Saran untuk sosialisasi selanjutnya yaitu 
pelatihan pengemasan produk sabun sehingga produk 
yang dibuat kelompok PKK memiliki merek tersendiri. 
Pada dasarnya desain kemasan mempengaruhi apa yang 
ada di dalamnya. Karena itu pengaruh bentuk, warna, 
bahan, desain kemasan dapat mempengaruhi 
konsumen [5]. Kegiatan pemanfaatan limbah minyak 
goreng menjadi sabun ini diharapkan dapat menambah 
penghasilan untuk kelompok PKK Desa Pesanggrahan 
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Pendahuluan 

Bunga hiasan Rosy merupakan usaha kecil 
menengah (UKM) yang dirintis oleh Ibu Rosyanti pada 
tahun 1994. Berawal dari kecintaannya terhadap 
tanaman, Ibu Rosyanti memilih untuk menjalani usaha 
jual beli bunga hiasan yang dinamakan Bunga Rosy. 
Sejauh ini, sistem penjualan bunga di Bunga Rosy masih 
menggunakan cara manual. Pembeli datang untuk 
membeli bunga hiasan yang tersedia, atau memesan 
terlebih dahulu bunga hiasan yang diinginkan jika jenis 
yang dicari tidak ada atau konsumen memerlukan bunga 
yang dibuat custom. Lokasinya yang berada di Kota 
Bandung merupakan salah satu keunggulan Bunga Rosy. 
Kota Bandung dikenal sebagai kota yang sangat 
mendukung pertumbuhan industri kreatif, iklim yang 
sangat dibutuhkan oleh UMKM  yang baru berkembang 
seperti Bunga hiasan Rosy. 

Konsumen utama Bunga Rosy berasal dari Kota 
Bandung yang terletak di wilayah Jawa Barat dan 
merupakan Ibukota Propinsi Daerah Tingkat I Jawa 
Barat. Lokasi Kotamadya Bandung cukup strategis, 

dilihat dari segi komunikasi, perekonomian maupun 
keamanan. Sejauh ini, Bunga Rosy sudah memiliki 
beberapa pelanggan tetap. Namun, seiring tuntutan 
zaman, Bunga Rosy ingin melebarkan sayap dan meraih 
pangsa pasar yang lebih luas, tidak hanya di Kota 
Bandung, namun juga di kota-kota sekitar Bandung. 

Selain perluasan pasar, UKM Bunga Rosy juga 
melakukan diversifikasi produk. Selain bunga hias, 
Bunga Rosy juga merambah craft atau kerajinan tangan 
berupa pernak-pernik bunga seperti bros dan tali 
masker. Ibu Rosyanti selaku pemilik juga sering  
mengadakan kegiatan pelatihan bagi para peminat 
handcraft atau kerajinan tangan. Namun di masa 
pandemi ini, kegiatan pelatihan dilakukan melalui media 
online seperti Zoom. Selain itu, Ibu Rosyanti sebagai 
owner juga mulai merambah dunia kuliner seperti kefir 
dan olahan-olahan yang terbuat dari kefir. Berikut 
gambar contoh – contoh produk yang dihasilkan oleh 
UMKM Bunga Hiasan Rosy: 
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Gambar 1. Produk-produk yang dihasilkan UMKM 

Bunga Hiasan “Rosy” 
Sumber : Dokumen penulis, 2021 

 
Saat ini, website merupakan salah satu media 

promosi yang menjadi pilihan utama para pelaku usaha 
untuk memasarkan usahanya. Melalui website, pelaku 
usaha dapat memamerkan barang yang dijual melalui 
gambar-gambar dan video yang dibuat semenarik 
mungkin. Website memiliki keunggulan selain mudah, 
juga murah. Promosi yang dilakukan melalui website  
tidak sebesar biaya di media konvensional seperti koran, 
radio, tv, maupun baligho. Pemasaran melalui website 
juga dirasakan lebih efektif karena pelaku usaha dapat 
memilih target pasar dengan lebih spesifik, dapat 
memilih lokasi pemasaran dan mengatur budget yang 
akan dikeluarkan. Sehingga dengan demikian, para 
pelaku usaha dapat mengontrol target dan efektivitas 
dari promosi yang dilakukan. 

Alasan inilah yang membuat Ibu Rosyanti 
berkeinginan untuk mengembangkan usahanya dengan 
melakukan promosi melalui website. Namun, 
keterbatasan pengetahuan dalam pembuatan website 
sebagai media promosi menjadi hambatan Bunga Rosy 
untuk merambah dunia digital. 
 

 
Gambar 2. Roadmap pengembangan UMKM Bunga 

Hiasan Rosy 

Sumber : dokumen penulis, 2021 

Terdapat beberapa alasan mengapa bisnis skala 
kecil atau UMKM perlu menggunakan website dalam 
promosi (https://webhostmu.com/manfaat-website-
untuk-bisnis/) : 

1. Meningkatkan kredibilitas usaha kecil 
konsumen semakin banyak menggunakan 
internet untuk mencari produk atau layanan 
yang mereka butuhkan. Usaha kecil akan 
mendapatkan kredibilitas dengan memiliki 
website. Tanpa website, pelanggan potensial 
akan pergi ke pesaing yang memiliki website. 
Jika sudah memiliki situs web tetapi masih apa 
adanya, ada baiknya didesain ulang dengan 
tampilan yang lebih profesional, sehingga akan 
memberikan tingkat kepercayaan yang lebih 
besar. Untuk bisnis rumahan, ini sangat 
menguntungkan karena tidak harus memiliki 
toko offline (toko fisik) terlebih dahulu untuk 
mempromosikan produk atau jasa. 

2. Menghemat biaya 
Sebagai pemilik usaha kecil, terkadang mungkin 
terpikir  belum mampu membuat sebuah 
website yang profesional. Namun, coba 
bandingkan dengan biaya iklan di surat kabar, 
ketika bisa melihat pasar potensial yang dapat 
Anda capai dengan website, itu adalah cara 
yang sangat efektif untuk mempromosikan 
bisnis. Meskipun biaya membangun website itu 
bervariasi, sebuah situs web untuk usaha kecil 
umumnya berbiaya di bawah Rp500.000 per 
bulan. dan akan jauh lebih hemat lagi jika 
dikonversikan per tahunan. 

3. Selalu terhubung dengan pelanggan 
Jauh lebih mudah dan cepat untuk 
memperbarui informasi tentang produk dan 
layanan di website daripada dalam bahan 
cetak, sehingga ini adalah cara yang efektif 
untuk menginfokan kepada pelanggan tentang 
kedatangan produk baru, acara mendatang, 
promosi khusus, atau layanan baru yang 
sedang Anda tawarkan. Tidak seperti iklan 
cetak yang cepat menjadi usang, situs web 
dapat memberikan informasi yang senantiasa 
up-to-date. 

4. Mudah diakses 
Sebuah website bisa diakses oleh pelanggan 
potensial selama 24 jam sehari, 7 hari 
seminggu, dan 365 hari dalam setahun.Mereka 
bisa dengan nyaman melihat produk dan jasa 
ketika toko atau kantor offline ditutup.Dengan 

https://webhostmu.com/manfaat-website-untuk-bisnis/
https://webhostmu.com/manfaat-website-untuk-bisnis/
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gaya hidup yang selalu sibuk di masa kini, ini 
adalah selling point yang besar ketika membuat 
keputusan pembelian. 

5. Menjangkau target pasar yang lebih luas 
Baik menjual produk maupun jasa, website 
akan selalu menjadi tempat alternatif yang 
menarik untuk mempromosikannya. Sebagai 
penjual eceran suatu produk, sebuah situs web 
eCommerce atau toko online, adalah tempat 
yang bagus untuk mempromosikan produk ke 
pasar yang lebih luas, karena produk Anda bisa 
diakses dan dilihat secara global. 

6. Sarana katalog produk dan jasa (Portofolio) 
Tidak peduli apa pun jenis usaha yang  dijalani, 
sebuah situs web adalah tempat yang bagus 
untuk memperlihatkan karya Anda.Dengan 
memasukkan portofolio atau galeri foto 
produk, serta testimonial tentang pekerjaan, 
Anda dapat menunjukkan apa yang membuat 
bisnis Anda unik. 

7. Menghemat waktu 
Dengan katalog online, Anda dapat 
memberikan banyak informasi tentang produk 
dan jasa Anda. Setelah website Anda jadi, maka 
website bisa diakses oleh para pelanggan Anda 
tanpa batas, dan sangat menghemat waktu 
Anda. 

8. Meningkatkan pelayanan pada pelanggan 
Dengan menambahkan halaman tanya jawab, 
menulis artikel dan blog, atau memberikan info 
newsletter untuk menjawab semua pertanyaan 
pelanggan Anda, hal tersebut dapat membuat 
para pelanggan selalu up-to-date. 

METODE / CARA PENYELESAIAN MASALAH MITRA  

Metode pertama yang digunakan yaitu wawancara 
terhadap mitra untuk mengetahui kebutuhan konten 
website. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan 
informasi bahwa UMKM Bunga Hiasan Rosy 
membutuhkan media website sebagai upaya awareness 
kepada masyarakat akan produk-produk UMKM ini.  

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan mitra 
Sumber : Dokumen penulis, 2021 

  
Berbekal kesadaran bahwa UMKM perlu 

memanfaatkan website sebagai salah satu sarana untuk 
mempromosikan produk untuk meraih keuntungan, 
mendapatkan channel atau jaringan yang luas dan 
banyak, maka Bunga Hiasan Rosy ingin menampilkan 
produk – produk yang dihasilkan. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan untuk membuat website adalah 
sebagai berikut : 

1. Menentukan kebutuhan UKM pada website 
yang ingin dibangun 

2. Menentukan platform website (Google Sites) 
3. Menentukan nama domain (bungarosy.com) 
4. Membeli Hosting dan domain 
5. Menyiapkan konten website 
6. Konfigurasi hosting, domain dan platform 

website (DNS Configuration) 
7. Membangun website 
8. Revisi website berdasarkan masukan UKM 
9. Optimasi website 
10. Mengatur Google Analytics website 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 4. Website Bunga Rosy  

(sumber: dokumen penulis, 2021) 
 

Website yang dibuat untuk UMKM Bunga hiasan 
Rosy beralamat di www.bungarosy.com. Website 
tersebut terdiri dari empat menu atau halaman, 
pertama adalah halaman beranda dimana pengunjung 
bisa melihat tulisan “Creative Handy Craft” seperti yang 
tertera di Gambar 4. Di halaman beranda ini pengunjung 
dapat memilih menu-menu yang berada di kanan atas 
layar, yaitu “tentang kami”, “produk”, dan “kontak”. 

Halaman “tentang kami” berisi penjelasan singkat 
tentang profil Bunga Rosy. Selain itu terdapat tombol 
yang bisa di-klik dan menyambung ke ruang percakapan 
aplikasi WhatsApp serta akun instagram dari Bunga Rosy 
itu sendiri. Seperti terlihat di Gambar 5. 

http://www.bungarosy.com/
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Gambar 5. Tampilan halaman “Tentang Kami” 

(sumber : dokumen penulis, 2021) 
 

Untuk memudahkan pengenalan produk-produk 
kepada pengunjung website, maka dibuat halaman 
“Produk” dimana pengunjung bisa melihat dan memilih 
produk-produk yang dimiliki Bunga Rosy, seperti terlihat 
di Gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan halaman “Produk” 

(Sumber : dokumen penulis, 2021) 
 

Terdapat empat sub halaman di menu “Produk” 
yaitu “Hand Made Craft”, “Accessories”, “Pola Baju”, 
dan “Susu Kefir”. Hal ini disesuaikan dengan variasi 
produk-produk yang dihasilkan UKM Bunga Rosy. 

Halaman terakhir di  beranda adalah menu 
“Kontak” yang berisikan alamat lokasi beserta peta 
dimana UMKM Bunga Rosy berada. Hal ini bisa dilihat di 
Gambar 7. 

 
Gambar 7. Tampilan halaman “Kontak” 

(sumber : dokumen penulis, 2021) 

KESIMPULAN 

Saat ini, hampir seluruh pelaku bisnis berlomba-
lomba membuat perusahaan mereka dikenal oleh 
banyak orang dengan menggunakan sarana di dunia 
digital. Dunia digital menjadi pilihan karena dapat 
dengan mudah diakses kapan pun dan di mana pun. 
Salah satu media digital yang digunakan untuk 
menampilkan profil perusahaan adalah dengan 

menggunakan website. Website dianggap perlu dan 
penting karena dapat menampilkan profil perusahaan 
secara lengkap mengenai bisnis yang dikerjaan serta 
memberikan info-info terbaru secara cepat. 

Kehadiran website www.bungarosy.com 
diharapkan bisa membantu promosi produk-produk 
UMKM bunga hiasan rosy serta menghubungkan UMKM 
dengan calon pelanggan potensial secara online. 
Website ini masih butuh pengembangan konten supaya 
ke depan diharapkan transaksi jual-beli juga dapat 
dilakukan melalui website ini dengan aman. 
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PENDAHULUAN 

Desa Mesanggok Kecamatan Gerung Kabupaten 
Lombok Barat berpenduduk 4.420 Jiwa dengan keluarga 
sejahtera 1 berjumlah 507 KK [1]. BPS tahun 2016 
melaporkan jumlah penduduk sebanyak 839 KK [2]. 
Desa Mesanggok (kode pos 83363) merupakan satu dari 
11 desa dan kelurahan yang berada di Kecamatan 
Gerung. Wilayah Desa Mesanggok memiliki luas sekitar 
1,27 Km2. Berbagai informasi tentang Desa Mesanggok 
kedepan dapat diakses melalui laman http:// mesang 
gok.desa.id/. Website yang lebih memadai masih dalam 
masa pembangunan. 

Desa Mesanggok memiliki banyak sekali potensi 
untuk dikembangkan, karena posisi yang sangat 
strategis yaitu terletak pada jalur utama penghubung 
Mataram (Ibukota Provinsi NTB) menuju pelabuhan 
Lembar. Untuk menuju Mataram pun hanya 
memerlukan waktu kurang lebih lima belas menit dan 
menuju pusat Kabupaten Lombok Barat hanya sekitar 
lima menit. Desa Mesanggok sendiri memiliki potensi 
alam berupa bukit yang bisa dimanfaatkan sebagai daya 
tarik wisata. Masyarakat Desa Mesanggok memiliki 
karakter ramah dan baik. Pengalaman masyarakat Desa 
Mesanggok dapat dijadikan sebagai percontohan 
penanggulangan stunting, karena pernah dinobatkan 
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ABSTRAK  
Artikel ini adalah laporan program pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang 
dilaksanakan dalam bentuk program kolaborasi dari berbagai Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah dan Aisyiyah (PTMA) seluruh Indonesia yang mendapat 
penempatan di Desa Mesanggok Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat. 
Desa Mesanggok adalah sebuah desa yang letaknya sangat strategis dan memiliki 
berbagai potensi alam, SDM, pengalaman, dan kearifan lokal lainnya. Namun 
demikian Desa Mesanggok memiliki beberapa permasalahan terkait dengan 
penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan desa, penyelenggaraan 
program pendidikan dan kesehatan. Untuk mengatasi permasalahan ini maka 
dilaksanakan program kolaborasi PkM Muhammadiyah Aisyiyah dengan tujuan 
untuk membantu pemerintahan desa dan memfasilitasi masyarakat menuju 
terbentuknya masyarakat yang mandiri dan sejahtera. Metode yang digunakan 
untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui 6 tahap kegiatan: observasi & 
wawancara, menemukan masalah, analisis masalah, perencanaan kegiatan, 
pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan. Program pengabdian kepada 
masyarakat telah menghasilkan 3 kegiatan utama bidang pendidikan, 2 kegiatan 
utama bidang kesehatan, dan sebuah grand design pengembangan potensi 
wisata desa berbasis Edu-Sehat. Tiga kegiatan bidang pendidikan adalah 
pembuatan rumah belajar (RUBELA), baca dan hafalan Al-Qur’an (BAHA-
AlQur’an), dan mengasah ketrampilan elektro pelajar (SMK TE BISA).  Sedangkan 
dua kegiatan bidang kesehatan adalah sosialisasi edukasi kesehatan masyarakat 
(SOSI EDU-SEHAT), dan penerapan hidup sehat melalui percontohan (MODEL 
SEHAT). Gambar grand design wisata Desa Mesanggok dilengkapi dengan 
penataan lokasi mini gallery model pendidikan dan kesehatan, sudut-sudut 
keindahan alam desa, desain jaringan jalan dan sungai, desain lampu jalan 
berbasis energi matahari, dan desain penyiram tanaman otomatis. 
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BKKBN sebagai salah satu desa yang memiliki nilai 
stunting tertinggi di Lombok Barat [3]. Berkat rahmat 
Allah Yang Maha Kuasa, masyarakat Desa Mesanggok 
dengan pengetahuan, karakter, kedewasaan, dan 
gotong royong yang dimilikinya mampu mengatasi 
stunting hingga pada tahun 2021 penurunannya 
sangatlah drastis bahkan dapat dikatakan sudah tidak ada 
yang mengalami stunting [4]. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 
berkolaborasi dengan mahasiswa. Suatu bentuk 
kegiatan pembelajaran lapangan yang sangat efektif 
untuk meningkatkan kapasitas mahasiswa. Program 
pengabdian lapangan ini merupakan program kolaborasi 
dosen dan mahasiswa PTMA seluruh Indonesia. 
Pelaksanaan PkM demikian, diharapkan dapat 
meningkatkan empati mahasiswa dan dapat 
memberikan sumbangan penyelesaian persoalan yang 
ada di masyarakat sebagai kegiatan intra kurikuler. PkM 
kolaborasi merupakan bagian integral dari kurikulum 
program studi yang diharapkan dapat meningkatkan 
kecerdasan intelektual, emosional, dan sosial. 
Sebagai bagian dari civitas academica baik secara pribadi 
maupun kelompok, secara langsung maupun tidak 
langsung, mahasiswa harus menjaga citra dan intuisi. 
Oleh karena itu, dalam upaya membantu 
memecahkan permasalahan yang ada, perlu 
mengedepankan etika akademik, nilai dan norma serta 
etika sosial di masyarakat. Menjunjung tinggi pluralitas 
dan toleransi terhadap berbagai perbedaan di lokasi 
PkM. 

Mengedepankan kebersamaan dan kerukunan 
dalam setiap upaya perbaikan yang dilakukan. Waktu 
pelaksanaan PkM kurang lebih lima pekan, adalah waktu 
yang sangat singkat, untuk itu mahasiswa harus mampu 
memanfaatkan momentum sebaik-baiknya. Melalui 
PkM diharapkan mahasiswa dapat mengamalkan ilmu, 
teknologi, dan seni yang diperoleh selama proses 
pembelajaran, berdaya guna untuk membantu 
menyelesaikan persoalan-persoalan masyarakat. 
Dengan demikian PkM merupakan wujud nyata peran 
mahasiswa, sebagai bentuk pertanggungjawaban moral 
dan sosial sebagai bagian dari masyarakat. 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) dari PTMA seluruh Indonesia tahun 2021, 
kelompok penulis dan seluruh anggota kelompok 
ditempatkan di Desa Mesanggok Kecamatan Gerung 

Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Kegiatan PkM mahasiswa didampingi oleh Dosen 
Penggerak Lapangan (DPL) dan Dosen Penggerak 
Laporan publikasi (DPLp). DPL bertugas membantu dan 
menggairahkan kegiatan PkM, baik dalam membaca 
potensi daerah, perkembangan di lapangan, maupun 
merespon kendala dari permasalahan yang dihadapi 
dalam kegiatan PkM untuk melayani kebutuhan 
masyarakat. Sehingga para mahasiswa dapat melakukan 
kegiatanya sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada 
serta menjalankan program baik yang sifatnya 
berdasarkan kompetensi maupun kegiatan diluar 
kompetensinya. Sedangkan DPLp bertugas membantu 
mahasiswa menyusun laporan dalam bentuk artikel 
publikasi hasil pengabdian kepada masyarakat. 
 
PERMASALAHAN MASYARAKAT YANG DIHADAPI 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 
lapangan maka permasalahan yang dihadapi masyarakat 
dapat dijelaskan berikut ini: 
1. Pada bidang penyelenggaraan Pemerintah Desa 

masih diperlukan pendidikan masyarakat dalam 
memanfaatkan dana bantuan dalam pencegahan 
stunting dengan tepat. 

2. Pada bidang pelaksanaan pembangunan  
a. Perlu rekayasa pengembangan wisata desa untuk 

memanfaatkan potensi alam desa dan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

b. Perlu desain pemanfaatan energi matahari dan 
angin untuk penerangan jalan sekaligus daya 
tarik wisata. 

c. Perlu membantu masyarakat dalam cara 
pemanfaatan sampah untuk meningkatkan daya 
sehat desa. 

3. Pada Bidang Pendidikan 
a. Perlunya ada sekolah darurat dikarenakan kurang 

maksimalnya pembelajaran online. 
b. Perlunya model percontohan dalam membentuk 

perilaku sehat masyarakat desa. 
4. Pada Bidang Kesehatan 

a. Mengedukasi masyarakat terkait bahayanya 
covid-19. 

b. Mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya 
menaati protokol kesehatan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. 

c. Mensosialisasikan manfaat vaksin kepada 
masyarakat Desa Mesanggok. 

 
TUJUAN DAN MANFAAT PROGRAM  

Program pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan melalui kegiatan kolaborasi dosen dan 
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mahasiswa memiliki tujuan utama untuk (a) 
memfasilitasi masyarakat menuju terbentuknya 
masyarakat yang mandiri dan sejahtera, dan (b) 
membantu Pemerintah Desa dalam mengefektifkan dan 
mengoptimalkan pembangunan desa dalam rangka 
terbentuknya masyarakat yang mandiri dan sejahtera. 

Tujuan program diterjemahkan melalui kegiatan 
utama, yaitu di bidang Pendidikan dan Kesehatan. Dua 
bidang ini dipilih dengan beberapa pertimbangan. 
Pertimbangan pertama yaitu bahwa Desa Mesanggok 
telah memiliki pengalaman panjang melakukan 
pembangunan desa melalui dua bidang ini. 
Pertimbangan kedua adalah bahwa masyarakat Desa 
Mesanggok memiliki karakter dan potensi untuk 
dikembangkan menjadi desa percontohan dalam 
melaksanakan pengembangan kedua bidang tersebut. 
Pertimbangan ketiga yaitu bahwa kedua bidang tersebut 
dapat dipadukan dan dintegrasikan dalam 
pengembangan desa wisata dengan alam yang penuh 
pesona bertopografi perbukitan.  

Tujuan program Pendidikan terutama untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Mesanggok 
tentang pentingnya pendidikan, keagamaan, 
pembelajaran tingkat dasar, serta membantu 
masyarakat mendapatkan literasi yang tepat sehingga 
terhindar dari hoaks dan stigmatisasi yang salah tentang 
covid-19 dan untuk mampu menolong dirinya secara 
fisik, psikologis, kesehatan, dan ekonomi, serta mampu 
bangkit dari masa pandemi covid-19 dan melakukan 
penguatan pasca pandemi covid-19. 

Tujuan program Kesehatan diarahkan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya kesehatan, kesadaran dalam penanganan 
covid-19, serta kesadaran akan pentingnya kesehatan 
fisik dan mental dalam menghadapi pandemi covid-19, 
pembentukan lingkungan yang bersih, sehat, nyaman, 
dan rapi. Tujuan program juga difokuskan untuk 
membantu masyarakat melaksanakan physical 
distancing dan menaati aturan sesuai protokol 
kesehatan dalam pandemi covid-19, dan membantu 
masyarakat dalam kepekaan sosial dan gotong royong 
kemasyarakatan dalam menghadapi masa pandemi 
covid-19. 

Program pengabdian kepada masyarakat melalui 
kegiatan kolaborasi dosen dan mashasiswa ini 
diharapkan memberikan manfaat yang maksimal, baik 

bagi individu akademisi, masyarakat/pemerintah desa, 
dan lembaga perguruan tinggi. Manfaat tersebut dirinci 
dalam matrik sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1, 
Tabel 2, dan Tabel 3. 

 
Tabel 1. Manfaat Program Bagi Individu Akademisi 

No Manfaat Program 
1 Memperdalam penghayatan mahasiswa tentang: 

(i)Cara berpikir dan bekerja secara interdisipliner dan 
lintas sektoral; (ii) Penerapan hasil pendidikan dan 
pembelajaran dalam pelaksanaan pembangunan 
masyarakat pedesaan; (iii) Permasalahan yang 
dihadapi masyarakat dalam pembangunan pedesaan. 

2 Meningkatkan pola pikir mahasiswa dalam menelaah, 
merumuskan, memutuskan, dan menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi secara pragmatis dan 
ilmiah 

3 Meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam 
pembangunan masyarakat berdasarkan ilmu, 
teknologi, seni, olahraga, dan agama. 

4 Membentuk sikap dan rasa cinta, kepedulian sosial, 
dan tanggung jawab mahasiswa kepada 
pembangunan masyarakat 

5 Mematangkan kepribadian dan menumbuhkan rasa 
percaya diri mahasiswa sebagai calon pemimpin 
pembangunan bangsa 

 
Tabel 2. Manfaat Program Bagi Masyarakat/Pemerintah Desa 

No Manfaat Program 
1 Memperoleh bantuan tenaga dan pemikiran untuk 

merencanakan dan melaksanakan program 
pembangunan 

2 Meningkatkan cara berpikir, bersikap, dan bertindak 
anggota masyarakat sehinggga mendukung program-
program pembangunan 

3 Memperoleh pengalaman dalam menggali dan 
mengembangkan potensi daerah sehingga mampu 
menumbuhkan program-program pembangunan 

4 Terbentuknya kader-kader pembangunan dalam 
masyarakat sehingga terjamin kelanjutan upaya 
pembangunan berkelanjutan 

5 Terbentuknya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya aspek Pendidikan dan Kesehatan desa 

 

Tabel 3. Manfaat Program Bagi Perguruan Tinggi 
No Manfaat Program 
1 Memperoleh umpan balik sebagai hasil 

pengintegrasian mahasiswa dengan proses 
pembangunan masyarakat sehingga kurikulum 
perguruan tinggi dapat disesuaikan dengan tuntutan 
pembangunan 

2 Memperoleh berbagai contoh kasus dan 
permasalahan di masyarakat yang dapat digunakan 
oleh dosen dalam mengembangkan penelitian 

3 Mempercepat dan meningkatkan kerjasama antara 
perguruan tinggi sebagai pusat ilmu dan teknologi 
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dengan instansi pemerintah dan swasta terkait dalam 
pembangunan daerah 

4 Ilmu yang dikembangkan di perguruan tinggi menjadi 
lebih relevan dan bermanfaat dalam menyelesaikan 
berbagai masalah pembangunan di masyarakat 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan 
kolaborasi dosen dan mahasiswa yaitu melalui 4 (empat) 
aspek, yaitu pendekatan emosional, berinteraksi 
langsung dengan warga, kerjasama gotong royong, dan 
fokus pada pelaksanaan kegiatan masyarakat.  

1. Pendekatan Emosional. Pendekatan ini dilakukan 
dengan cara mengunjungi kepala desa, bendahara 
desa, pengurus desa, dan UMKM di Desa Mesanggok 
untuk mengobservasi dan wawancara dengan tujuan 
untuk mengetahui karakteristik warga Desa 
Mesanggok. 

2. Berinteraksi langsung dengan warga. Interaksi 
dengan warga mengenai permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh warga Desa Mesanggok. 

3. Kerjasama gotong royong. Bekerjasama untuk 
mencari dan mengetahui informasi mengenai 
persoalan yang dihadapi oleh masyarakat di Desa 
Mesanggok dan potensi yang dimiliki didaerah 
tersebut untuk memaksimalkan potensi yang ada. 

4. Fokus pada pelaksanaan kegiatan masyarakat. 
Mengadakan penyuluhan untuk menambah 
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 
kesehatan dalam masa pandemi di Desa Mesanggok. 
Tujuanya untuk meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan masyarakat serta menjadi fasilitator 
untuk masyarakat Desa Mesanggok. 

Metode pelaksanaan program dituangkan 
dalam Langkah-langkah kegiatan yang terjadwal dan 
terrencana secara rinci. Langkah-langkah 
pelaksanaan program dapat dilihat pada Gambar 1. 
Metode pelaksanaan tersebut dimulai dengan tahap 
observasi yang bertujuan untuk memperoleh 
permasalahan yang ada di Desa Mesanggok untuk 

diselesaikan guna mencapai masyarakat yang lebih 
baik.  

Selanjutnya dari permasalahan tersebut, 
permasalahan dapat diidentifikasi dan dianalisa 

sehingga program kerja dapat mulai disusun sebagai 
solusi dan penyelesaian masalah yang ada di Desa 
Mesanggok. Adapun program kerja yang akan 
dilaksanakan diantaranya 3 program utama dan 
ditambah program-program lain sebagai kegiatan 
pendukung. Evaluasi pelaksanaan program 
dilaksanakan secara periodik setiap dua pekan. 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Program 

 
PELAKSANAAN PROGRAM 

Desa Mesanggok yang merupakan salah satu 
desa di Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok 
Barat memiliki pesona yang unik dan tidak dimiliki 
oleh desa lain disekitarnya. Desa ini memiliki 
pengalaman sangat memadai dibidang pendidikan 
dan kesehatan. Oleh karenanya laporan PkM ini 
diarahkan untuk merancang pengembangan 
potensi wisata desa dengan basis aktivitas edukasi 
dan kesehatan, atau disebut wisata edusehat. 

Berikut ini adalah pemaparan aktivitas PkM 
bidang edukasi dan kesehatan di Desa Mesanggok. 

1. Edukasi 
Dampak pandemi covid-19 sangat terasa bagi 

anak-anak Desa Mesanggok. Hal inilah yang 
menjadi alasan utama aktivitas PkM difokuskan 
pada bidang pendidikan yang merupakan pilar 
penyangga kehidupan masyarakat [5]. 
Penanggulangan masalah pendidikan  dari dampak 
Covid-19 ini adalah pembuatan rumah belajar 
(RUBELA) darurat yang ditempatkan di posko PkM 
kelompok 21. Untuk pembuatan rumah belajar 
dikhususkan untuk anak-anak kelas 1 SD, karena 
pondasi awal dari seorang anak dalam mengenyam 
pendidikan adalah membaca dan menghitung. 
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Waktu pelaksanaan RUBELA ditentukan sama 
seperti jam-jam belajar di sekolah yaitu Pukul 
08.00-10.00 WITA. Gambar 2 adalah suasana 
kegiatan RUBELA yang diikuti anak-anak usia kelas 
1 SD. 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan RUBELA 

Selain itu program pendidikan juga diarahkan 
pada pengajaran di lingkup Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) untuk membina anak-anak Desa 
Mesanggok supaya tetap bisa mengaji dan lebih 
dekat dengan Al-Qur’an. Untuk pelaksanaannya 
mulai pukul 15.30 – 18.00 WITA, atau dari setalah 
asar hingga menjelang magrib (Gambar 3). Selain 
kelas belajar membaca, juga diadakan kelas hafalan 
untuk mereka yang sudah lancar membaca Al-
Qur’an yaitu setelah sholat Isya. Aktivitas ini 
kemudian disebut sebagai BAHA-AQ (Baca Hafalan 
Al-Qur’an). 

 

 

Gambar 3. Kegiatan mengajar di TPQ 

Aktivitas bidang Pendidikan yang ketiga 
adalah pendampingan belajar kepada siswa-siswa 
SMK tentang teknik elektro (Gambar 4). Para siswa 
SMK ini memiliki kemampuan praktik yang sangat 
baik, namun kemampuan untuk mengembangkan 
keterampilan masih kurang, dan rata-rata motivasi 
dan semangat belajar mereka kurang baik. Oleh 
karenanya dilaksanakan program pendampingan 
untuk memompa motivasi mereka agar tetap mau 
belajar di era pandemi ini dan mengasah 
kemampuan mereka untuk mengembangkan 
ketrampilannya agar dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat.  

 
Gambar 4. Pendampingan belajar teknik elektro bersama 

siswa SMK 

Kehadiran peserta PkM memberikan stimulus 
dan rangsangan yang energik kepada para siswa 
SMK tersebut untuk terus bersemangat belajar dan 
mencoba membuka praktik elektronika secara 
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sporadis membantu kebutuhan masyarakat. 
Aktivitas ini kemudian disebut SMK TE BISA. 

Tabel 4 menyuguhkan tiga kegiatan utama 
bidang pendidikan dengan disertai penjelasan 
targetnya. 
Tabel 4. Pelaksanaan Aktivitas Bidang Pendidikan 

No Aktivitas Target  
1 RUBELA Anak-anak kelas 1 SD mendapatkan 

hak belajar Pendidikan dasar 
2 BAHA-

AlQur’an 
Anak-anak desa memiliki 
kemampuan membaca dan 
menghafal Al-Qur’an 

3 SMK TE BISA Pelajar SMK elektro mampu 
mengembangkan ketrampilan 
memenuhi kebutuhan masyarakat 

 
2. Kesehatan 

Pada tahun 2007, Desa Mesanggok pernah 
dinobatkan sebagai desa yang memiliki angka 
stunting tertinggi di daerah Lombok Barat. Melalui 
program sehat dan daya imun desa yang 
diterapkan dengan dukungan masyarakat secara 
luas, angka stunting berangsur dapat diturunkan 
secara gradual. 

Disamping itu Desa Mesanggok juga telah 
memiliki pengalaman berharga dalam menghadapi 
berbagai masalah kesehatan yang muncul silih 
berganti, baik itu dari segi kesehatan mental atau 
kesehatan fisik. Para remajanya rentan 
menghadapi stress. Masyarakat juga rentan 
termakan berita hoaks terkait masalah kesehatan. 
Tradisi merariq kodeq (dibolehkannya seorang laki-
laki membawa lari seorang perempuan untuk 
dinikahi) sering disalahgunakan untuk dalih 
pernikahan dini [6, 7].  

Aktivitas PkM yang ditawarkan adalah edukasi 
kesehatan berupa sosialisasi dan penyuluhan. Para 
mentor PkM melakukan pendekatan dan 
pendampingan kepada para remaja agar memiliki 
kemandirian, daya tahan, dan mental dalam 
menghadapi masalah kehidupan. Sosialisasi 
dilaksanakan untuk memberi pengetahuan tentang 
manfaat vaksin untuk kesehatan,  meluruskan 
terkait berita hoaks vaksin yang beredar, 

pencegahan stunting dan pernikahan dini. Aktivitas 
ini kemudian disebut SOSI EDU SEHAT.  

Aktivitas selanjutnya yang dilaksanakan untuk 
mewujudkan masyarakat yang sehat adalah 
dengan memberikan model/percontohan. Para 
mentor mahasiswa PkM di lapangan langsung 
memberi contoh untuk memulai hidup sehat 
dengan cara mematuhi protokol kesehatan 
diantaranya menggunakan masker. Anak-anak 
diajarkan cara mencuci tangan yang benar 
sehingga apa yang sudah di edukasikan benar-
benar bermanfaat dan dilaksanakan dengan baik. 
Peraturan Menteri Kesehatan dan referensi 
anjuran hidup bersih dan sehat menjadi dasar 
kegiatan ini [8,9,10,11].  

Model percontohan tersebut didemontrasikan 
dalam setiap kesempatan berada ditengah-tengah 
masyarakat, atau pada saat ada even acara desa 
yang dihadiri masyarakat umum. Model 
percontohan ini diharapkan dapat terlaksana 
secara ‘getuk-tular’ dan menjadi daya tarik, 
sehingga banyak orang bersemangat datang dan 
belajar di Desa Mesanggok. Aktivitas ini kemudian 
disebut MODEL SEHAT, sangat bersesuaian dengan 
Peraturan Bupati [12]. Tabel 5 menyuguhkan tiga 
kegiatan utama bidang kesehatan dengan disertai 
penjelasan targetnya. 

 
Tabel 5. Pelaksanaan Aktivitas Bidang Kesehatan 

No Aktivitas Target  
1 SOSI EDU 

SEHAT 
Masyarakat desa memiliki 
pengetahuan dan kesadaran tentang 
pentingnya kesehatan desa 

2 MODEL 
SEHAT 

Masyarakat desa dapat 
mengimplementasikan nilai-nilai 
kesehatan melalui pola percontohan 

3. Pengembangan Potensi Wisata Desa Berbasis 
Edu-Sehat 
Potensi Desa Mesanggok dijadikan desa wisata 

sangatlah besar. Potensi alamnya dengan topografi 
yang berbukit sangat mendukung untuk menjadi 
magnet wisata. Gambar 5 memperlihatkan kondisi 
alam Desa Mesanggok yang ditampilkan dalam 3-
D. Dukungan jaringan jalan eksisting dan fasilitas 
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umum yang ada memperkuat potensi wisata Desa 
Mesanggok. Pengembangan potensi wisata desa 
sangat mempertimbangkan faktor kearifan lokal 
dan konsep kekinian [13,14]. 

 

 

Gambar 5.Potensi Wisata Desa Mesanggok 

 

Rekayasa pengembangan potensi wisata desa 
dituangkan dalam gambar desain sebagaimana 
terlihat pada Gambar 6. Bentuk terpenting agar 
terwujudnya desa wisata adalah perencanaan dan 
pembuatan grand desain desa wisata yang 
terkonsep dan tertata sehingga menarik para 
wisatawan khusunya orang-orang di sekitar 
lombok dan wisatawan yang berlibur di daerah 
lombok.  

Beberapa aspek penunjang yang sudah 
dibentuk dan dapat diharapkan menjadi pusat 
percontohan diperkuat dengan pemanfaatan 
sumber daya alam yang dikonsep sebagai salah 
satu lahan wisata yang bisa menghasilkan 
pemasukan untuk desa dan masyarakat sekitarnya. 
Pada konsep desain ini, potensi bukit sebagai poros 
utama serta energi matahari dan angin digunakan 
untuk pembangkit listrik sebagai penerangan jalan 
dan penambah daya tarik wisata [15]. Jaringan 
jalan dikembangkan untuk memperluas akses 
wisata hingga ke sudut-sudut desa. Sungai yang 
telah memberi kehidupan masyarakat Desa 
Mesanggok dimaksimalkan untuk wisata air 
dengan desain pintu-pintu air untuk 
mengendalikan tinggi muka air, dan untuk 
menyirami tanaman dengan desain otomatis [16]. 

Potensi wisata desa yang diperkuat dengan 
pengalaman masyarakat di bidang Pendidikan dan 
Kesehatan akan didesain menjadi obyek edu-sehat 
yang tidak dimiliki oleh obyek wisata lainnya. 
Pengalaman bidang Pendidikan dan Kesehatan 
akan didemonstrasikan dalam bentuk ‘mini-gallery’ 
yang memuat historis desa tentang model 
Pendidikan dan Kesehatan yang sukses diterapkan 
di Desa Mesanggok. Gambar 7 menunjukkan 
keindahan salah satu sudut Desa Mesanggok yang 
akan dimaksimalkan menjadi salah satu obyek 
wisata. 

 

Gambar 6. Rekayasa Pengembangani Potensi Wisata Desa 
Mesanggok Berbasis Edu-Sehat 

 

 

Gambar 7. Keindahan salah satu Sudut Desa Mesanggok 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat disarikan dalam 

program pengabdian kepada masyarakat dengan bentuk 
kegiatan kolaborasi dosen mahasiswa seluruh PTMA se 
Indonesia adalah kebermanfaatan yang dirasakan oleh 
masyarakat dan pemerintah daerah. Dimana mahasiswa 
dapat menuangkan ilmu yang dimiliki sedangkan 
masyarakat bisa menerima manfaat dari apa yang telah 
diupayakan, diantaranya tiga kegiatan utama 
pendidikan yaitu pembuatan RUBELA (rumah belajar), 
Baha-AlQur’an (Baca dan hafalan Al-Qur’an), dan SMK 
TE BISA, kemudian dua kegiatan dalam lingkup 
kesehatan adalah SOSI EDU-SEHAT (sosialisasi edukasi 
Kesehatan) dan MODEL SEHAT (penerapan hidup sehat 
melalui percontohan) dan yang terakhir adalah Grand 
design wisata Desa Mesanggok berbasis Edu-Sehat telah 
dibuat gambarnya dengan penataan lokasi mini gallery 
model pendidikan dan kesehatan yang dioverlappingkan 
dengan keindahan alam Desa Mesanggok. Gambar 
desain juga dilengkapi dengan pengembangan jaringan 
jalan dan sungai yang dipadukan dengan fasilitas umum. 
Perlengkapan lampu jalan dengan desain pemanfaatan 
sinar matahari juga menjadi model desain yang pro 
energi alam. 
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ABSTRAK 
Indikator membantu menentukan titik ekivalen dalam titrasi asam basa atau 
titrasi netralisasi. Indikator menunjukkan perubahan warna yang signifikan 
akibat perubahan pH. Saat ini indikator sintetik adalah pilihan utama untuk 
titrasi asam-basa, tetapi karena alasan polusi lingkungan, ketersediaan, dan 
biaya, maka pencarian senyawa alami sebagai indikator asam basa telah 
dimulai. Pigmen berwarna yang diperoleh dari berbagai jenis tumbuhan telah 
ditemukan menunjukkan perubahan warna dengan variasi pH. Berbagai 
ekstrak tumbuhan digunakan sebagai indikator asam basa, salah satunya 
adalah kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang belum 
dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pengabdian ini dilakukan kepada 
siswa di SMA Negeri 1 Wonosari, Klaten, dengan mengambil topik 
pembuatan indikator titrasi asam basa melalui penggunaan ekstrak kulit buah 
naga dalam pembelajaran praktikum kimia. Ekstrak kulit buah naga tersebut 
selanjutnya dibuat menjadi bentuk kertas pH sehingga dapat digunakan 
sebagai indikator asam basa. Penggunaan indikator alami dapat menjadi 
alternatif pendukung dalam pemilihan indikator yang ramah lingkungan. 
Kegiatan pengabdian masyarakat di SMAN 1 Wonosari ini mampu mengajari 
siswa membuat indikator pH dari kulit buah naga merah yang selanjutnya 
digunakan untuk kegiatan praktikum kimia. Dengan kemampuan ini 
diharapkan untuk terus dikembangkan dan menggantikan indikator sintetis 
yang relatif lebih mahal dan dapat berdampak negatif terhadap lingkungan. 
 
KATA KUNCI: indikator pH, praktikum kimia, asam basa, buah naga merah 
 

 
PENDAHULUAN 

Beberapa bagian tanaman seperti bunga, daun, 
batang, maupun akar merupakan produk alami dan 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, 
seperti pewarna batik [1], pewarna makanan 
minuman, dan juga untuk analisis kimia. Pada sisi 
yang lain, penggunaan senyawa sintetis kimia adalah 
polutif, berbahaya, dan cukup mahal untuk suatu 
pekerjaan analisis yang sangat beragam. Kegiatan 
pengabdian masyarakat dengan pemanfaatan 
produk alami ini tidak berbahaya, berbiaya murah, 
mudah tersedia, dan ramah lingkungan. Bahan yang 
dapat menunjukkan perubahan warna analit dan 
campuran dengan titran yang sangat dekat dengan 
titik titrasi dikenal sebagai indikator, ini yang 
menentukan titik ekivalen dalam titrasi asam basa 
(netralisasi). Pewarna alami dan pigmen pada 
tumbuhan adalah zat berwarna dan dapat 
menunjukkan perubahan warna dengan variasi pH.  

Indikator pH secara umum digunakan dalam 
teknik titrasi kimia analitik dan biologi untuk 
menentukan reaksi kimia. Indikator yang digunakan 
dalam titrasi menunjukkan perubahan warna yang 
ditandai dengan baik dalam interval pH tertentu, 
Sebagian besar indikator ini adalah pewarna organik 

dan berasal dari sintetik tetapi karena menimbulkan 
pencemaran lingkungan, aspek ketersediaan dan 
biaya, maka pencarian senyawa alami sebagai 
indikator asam basa dimulai [2]. Beberapa peneliti 
sudah memanfaatkan potensi pewarna alami untuk 
indikator asam basa [3-13]. 

 
ANALISIS SITUASI 

Dunia pendidikan memiliki tanggung jawab 
dalam menyiapkan sumber daya manusia untuk 
pembangunan di masa depan. Pada sisi yang lain, 
penyelenggaraan pendidikan pada satuan 
pendidikan banyak mengalami masalah, baik dalam 
hal pemerataan pendidikan, kesempatan belajar dan 
kurangnya sarana dalam pendidikan serta kurangnya 
sumber belajar yang tersedia dan pemanfaatannya 
dalam membantu pelaksanaan proses pembelajaran 
di sekolah.  

SMA Negeri 1 Wonosari, terletak sekitar 14km 
dari pusat kota Klaten, atau sekitar 12,5km dari UMS, 
telah memiliki Kurikulum Merdeka untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sekolah 
tersebut memiliki siswa sekitar 600 dengan siswa 
baru sekitar 200 per angkatan, yang kemudian 
dikelompokkan menjadi IPA dan IPS. Model 
pembelajaran terutama pelajaran kimia masih 
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didominasi oleh metode konvensional yaitu metode 
ceramah yang dapat berakibat kebosanan dan gagal 
faham. Oleh karena itu diperlukan suatu metode 
yang bisa menarik perhatian siswa dan 
mempermudah untuk menangkap materi pelajaran. 
Media pembelajaran yang dapat merangsang cara 
berpikir siswa salah satunya adalah dengan 
memanfaatkan sumber daya alam sekitar.  
Penerapan teknologi pembelajaran, yaitu dengan 
memberdayakan sumber-sumber belajar yang 
dirancang dan dimanfaatkan serta dikelola untuk 
tujuan pembelajaraan seperti memanfaatkan 
sumber daya alam sekitar, dapat meningkatkan 
pemahaman siswa [5,10].  

Pemanfaatan sumber daya alam sekitar dapat 
diterapkan dalam pembelajaran kimia, seperti 
misalkan pada materi titrasi asam basa dengan 
menggunakan indikator alami. Contohnya adalah 
penggunaan ekstrak bunga sepatu [5], daun jati [6],  
karamunting [7], bunga telang [11,12], dan tanaman 
lainnya [10,13]. 
 
PERMASALAHAN MITRA 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
memerlukan metode yang tepat, baik pembelajaran 
di kelas maupun kegiatan praktikum. Teknik 
pembelajaran kimia yang selama ini sudah dilakukan 
di SMA Negeri 1 Wonosari sebagian besar masih 
didominasi oleh metode konvensional atau 
ceramah. Pemanfaatan media pembelajaran yang 
tepat dapat membantu meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi ajar. Media pembelajaran 
juga dapat memanfaatkan sumber daya alam sekitar. 
Salah satunya adalah penggunaan kulit buah naga 
merah (Hylocereus polyrhizus) yang belum 
termanfaatkan sebagai alternatif indikator asam 
basa. Selama ini kertas indikator yang digunakan 
adalah sintetis.   

Kertas indikator pH sangat dibutuhkan di 
tingkat sekolah lanjutan sampai dengan perguruan 
tinggi. Indikator sintetis titrasi asam-basa harganya  
relatif mahal dan sulit didapatkan di kawasan 
pedesaan, bahkan kadang-kadang harus inden dulu. 
Oleh sebab itu diperlukan strategi yang tepat untuk 
mengatasi masalah tersebut. Salah satu strategi yang 
dapat diterapkan adalah memanfaatkan sumber 
daya alam sekitar untuk mengoptimalkan 
pembelajaran, khususnya pembelajaran kimia pada 
praktikum titrasi asam basa. 

 
SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat adalah 
memberikan informasi kepada siswa maupun guru 
mata pelajaran kimia, bahwa kertas pH dapat dibuat 
dari ekstrak tanaman termasuk kulit buah naga 

merah sebagai indikator titrasi asam basa yang dapat 
mendukung proses pembelajaran praktikum kimia. 
Kegiatan ini dapat membantu pemerintah di bidang 
pendidikan, secara khusus SMA Negeri 1 Wonosari, 
Klaten yang dapat memberikan pengetahuan 
tentang kertas indikator alami seperti kulit buah 
naga merah. 

Tahapan kegiatan yang dilakukan dalam 
pengabdian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada guru mata 
pelajaran kimia bahwa kulit buah naga merah dapat 
digunakan sebagai media pendukung pembelaran 
kimia khususnya pada materi asam basa 

2. Memberikan informasi kepada siswa 
tentang pemanfaatan kulit buah naga sebagai 
indikator asam basa 

3. Melaksanakan pendampingan praktikum 
bersama siswa untuk membuat kertas indikator 
asam basa 

4. Memanfaatkan kertas indikator yang telah 
dibuat sebagai kertas indikator asam basa pada 
praktikum kimia. 

Pada titrasi asam-basa memerlukan indikator 
untuk menunjukkan perubahan warna pada setiap 
interval derajat keasaman (pH). Umumnya sering 
menggunakan kertas indikator pH. Meskipun sangat 
praktis, kertas indikator sintetis yang digunakan 
selama ini mempunyai beberapa kelemahan seperti 
potensi pencemaran dan mahal harganya.  

Berdasarkan perubahan warna pada range pH 
bahan alam khususnya kulit buah naga merah yang 
mengandung antosianin dapat digunakan sebagai 
indikator titrasi asam-basa. Kulit buah naga yang 
berwarna merah mengandung antosianin sehingga 
dapat diekstrak dan digunakan sebagai indikator 
titrasi asam-basa. Di dalam titrat dan titran yang 
ditambah indikator dari ekstrak kulit buah naga 
tersebut dapat memberikan perubahan warna yang 
jelas untuk menunjukkan titik ekivalen dan 
memberikan hasil yang setara dengan indikator 
pembanding fenolftalein dan metil oranye (indikator 
sintetis).  

Buah naga merah merupakan buah pendatang 
yang banyak digemari oleh masyarakat karena 
memiliki khasiat dan manfaat serta nilai gizi cukup 
tinggi. Bagian dari buah naga 30-35% merupakan 
kulit buah namun seringkali hanya dibuang sebagai 
sampah. Kulit buah naga mengandung zat warna 
alami antosianin cukup tinggi. Jenis buah naga yang 
telah dibudidayakan ada empat, antara lain buah 
naga daging putih (Hylocereus undatus), buah naga 
daging merah (Hylocereus polyrhizus), buah naga 
daging super merah (Hylocereus costaricensis), dan 
buah naga kulit kuning daging putih (Selenicereus 
megalanthus). Indikator pH alami lain yang berguna 
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adalah kunyit. Warnanya kuning saat terkena asam 
dan coklat kemerahan dalam suasana alkali. 

Antosianin dari berbagai tanaman semakin 
banyak digunakan dalam industri makanan dan obat-
obatan karena warnanya menarik dan aman bagi 
kesehatan. Warna antosianin sangat dipengaruhi 
oleh struktur antosianin serta derajat keasaman [14]. 
Antosianin cenderung tidak berwarna di daerah pH 
netral. Di dalam larutan yang pHnya sangat asam 
(pH<3) memberikan warna merah yang maksium, 
sedangkan di dalam larutan alkali (pH 10,5) pigmen 
antosianin mengalami perubahan warna menjadi 
biru [6].  

 
Gambar 1. Struktur antosianin 

 
Kertas indikator tersebut dibuat dengan cara 

mengekstrak mahkota bunga Hibiscus rosa sinensis L 
dengan mengunakan pelarut metanol-asam asetat. 
Kemudian dievaluasi dengan indikator pembanding 
fenolftalein dan methyl orange (produksi E-merck) 
untuk titrasi asam-basa, yaitu asam kuat-basa kuat, 
basa lemah-asam kuat dan asam lemah-basa kuat. 
Dari hasil penelitian [6] diketahui bahwa indikator 
dari mahkota bunga sepatu untuk menunjukkan titik 
ekivalen dalam titrasi tersebut memberikan hasil 
yang setara dengan indikator pembandingnya. 
Penelitian lain yang sudah dilakukan untuk 
menggantikan kertas indikator sintetis dengan 
kertas indikator dari ekstrak buah karamunting [7].  

Tahapan pembuatan kertas pH dari kulit buah 
naga merah ini adalah preparasi bahan, yaitu 
mengumpulkan kulit buah naga merah kemudian 
dihaluskan dengan mortar. Bahan diekstrak melalui 
serangkaian proses kimiawi yang sederhana dengan 
cara direndam alkohol. Air rendaman disaring dan  
ekstraknya dibuat kertas pH dengan menggunakan 
kertas saring dengan merendamnya selama 10 menit 
kemudian dikeringkan. Kertas pH ini bisa digunakan 
untuk mengidentifikasi derajat keasaman pada 
berbagai tingkatan pH yaitu antara 1 - 14. 

 
Tabel 1. Perubahan warna indikator pH 

Indikator Warna pH batas bawah Warna pH batas bawah 

Bunga Hortensia biru merah muda ke ungu 

Antosianin merah biru 

Lakmus merah biru 

METODE 

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan pada 
tanggal 9 Mei 2020 pada jam pertama hingga jam 
ketiga, yang dilakukan di Kelas XI IPA 4 SMAN 1 
Wonosari. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran ini adalah sebanyak 35 siswa. 

Tahap awal pembelajaran ini adalah 
menjelaskan secara umum materi tentang indikator 
asam basa. Kemudian menjelaskan cara pembuatan 
kertas indikator asam basa dari kulit buah naga 
kepada siswa. Penjelasan materi diikuti dengan 
penayangan video pembuatan kertas pH. 
Selanjutnya ada perwakilan dari siswa berjumlah tiga 
orang maju ke depan kelas dan mempraktikkan 
pembuatan kertas pH yang berasal dari kulit buah 
naga. Tahapan pembuatan kertas pH adalah dengan 
teknik yang sederhana dan bahan yang mudah 
diperoleh di sekitar. Sembari menunggu proses 
pembuatan kertas pH, siswa mempersiapkan larutan 
uji asam basa. Senyawa asam yang digunakan adalah  
HCl dan asam asetat, sedangkan senyawa basa yang 
digunakan adalah natrium hidroksida dan amonia. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian teori asam basa di kelas 

 

 
Gambar 3. Sesi foto setelah praktik pembuatan indikator 

 
Pelaksanaan pengabdian ini diharapkan dapat 

memiliki keberlanjutan yang berkesinambungan. 
Kerjasama yang baik antara sekolah dan institusi 
(khususnya dosen) diharapkan dapat terjalin dengan 
baik. Aplikasi pembuatan kertas pH ini akan 
digunakan untuk pembelajaran Praktikum Kimia 
materi asam basa. Secara teknis, siswa diminta 
membuat kertas pH sendiri berbasis pewarna alami 
(seperti kulit buah naga), selanjutnya guru 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hortensia
https://id.wikipedia.org/wiki/Antosianin
https://id.wikipedia.org/wiki/Lakmus
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memberikan sampel senyawa tertentu. Berikutnya 
siswa menguji sifat asam basa dari sampel dengan 
menggunakan kertas pH alami ini. Pada kegiatan 
pengabdian ini siswa sangat antusias mengikuti 
proses pembuatan kertas indikator asam basa dan 
berhasil membuatnya dengan dibantu mahasiswa. 

Keberlanjutan dari pengabdian ini tidak hanya 
sampai pada praktik pembuatan indikator asam 
basa, namun diharapkan ke depannya para siswa 
dapat mengeksplorasi pengetahuannya dalam 
memanfaatkan sumber daya alam di sekitar 
lingkungan sekolah, dan institusi perguruan tinggi 
(dosen dan mahasiswa) dapat memberikan 
bimbingan secara terus menerus. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Banyak tumbuhan atau bagian tumbuhan 
mengandung senyawa kimia dari keluarga antosianin 
yang berwarna alami. Mereka berwarna merah 
dalam larutan asam dan biru dalam basa [14-16]. 
Antosianin dapat diekstraksi dengan air atau pelarut 
lain dari banyak tanaman berwarna atau bagian 
tanaman, termasuk dari daun (kubis merah); bunga 
(geranium, poppy, bunga telang, mawar); beri 
(blueberry, blackcurrant); dan batang (rhubarb). 
Mengekstrak antosianin dari tanaman rumah 
tangga, terutama kubis merah, untuk membentuk 
indikator pH adalah demonstrasi kimia pengantar 
yang populer. Misalnya, larutan kubis merah 
berubah warna sebagai respons terhadap pH mulai 
dari merah (pH = 2) hingga biru (pH netral) menjadi 
kuning kehijauan (pH = 12). 

Litmus atau lakmus, yang digunakan oleh para 
alkemis pada Abad Pertengahan dan masih tersedia, 
merupakan indikator pH alami yang dibuat dari 
campuran spesies lumut, terutama Roccella 
tinctoria. Kata lakmus secara harfiah berasal dari 
'lumut berwarna'. Kertas lakmus berwarna merah 
jika ditempatkan dalam larutan asam dan berubah 
menjadi biru jika ditempatkan dalam larutan basa. 
Sifat ini disebabkan oleh perubahan warna yang 
terjadi pada indikator lakmus akibat perubahan 
konsentrasi ion hidrogen atau hidroksida dalam 
larutan.  

 
 

Gambar 4. Kromofor lakmus (7-hidroksifenoksazon) 
 
Bunga tiga bulan (Hydrangea macrophylla) 

dapat berubah warna tergantung tingkat keasaman 
tanah. Bunga ini bisa berwarna biru, merah, pink, 
ungu muda, atau ungu tua. Warnanya dipengaruhi 
oleh pH tanah. Tanah yang asam biasanya akan 

menghasilkan warna bunga yang mendekati biru, 
sedangkan tanah yang bersifat basa akan 
menghasilkan bunga yang lebih merah muda. Hal ini 
disebabkan oleh perubahan warna pigmen bunga 
dengan adanya ion aluminium yang dapat diambil ke 
tanaman hiperakumulasi tersebut. 

Indikator asam basa (pH) adalah bahan kimia 
agen halokromik yang ditambahkan dalam jumlah 
kecil ke larutan untuk menentukan pH (keasaman 
atau kebasaan) larutan secara visual dan mengubah 
warna dengan variasi pH. Oleh karena itu indikator 
pH adalah detektor kimia untuk ion hidronium (H3O+) 
atau ion hidrogen (H+) dalam model Arrhenius. 
Biasanya indikatornya berupa asam atau basa lemah 
yang berbentuk ion dengan sedikit berdisosiasi, 
ketika dilarutkan dalam air. Pertimbangkan indikator 
yang merupakan asam lemah, dengan formula HIn 
pada kesetimbangan sesuai persamaan berikut yang 
ditetapkan dengan basa konjugatnya: 

 
HInd(aq) + H2O(l) ⇌ H3O+

(aq) +   Ind− …………………...(1) 
Asam       Basa konjugasi 
(warna A) (warna B) 

 
IndOH(aq) + H2O(l) ⇌ H2O(l) + Ind+

(aq) + OH−
(aq)………(2) 

Basa       Asam konjugasi 
(warna B) (warna A) 
 

Pada reaksi (1) asam dan basa konjugatnya 
memiliki warna yang berbeda. Pada nilai pH rendah 
konsentrasi H3O+ tinggi dan begitu pula posisi 
kesetimbangan terletak di sebelah kiri. Ekuilibrium 
larutan memiliki warna A. Pada nilai pH tinggi, 
konsentrasi H3O+ rendah, posisi kesetimbangannya 
demikian terletak di sebelah kanan dan larutan 
kesetimbangan memiliki warna B. Demikian pula 
sebaliknya seperti ditunjukkan reaksi (2) untuk basa 
dan asam konjugatnya. Indikator universal 
merupakan campuran dari indikator yang 
memberikan perubahan warna secara bertahap 
pada rentang pH yang luas, pH larutan dapat 
diidentifikasi ketika beberapa tetes indikator 
universal dicampur dengan larutannya. Indikator 
digunakan dalam larutan titrasi untuk memberi 
sinyal penyelesaian reaksi asam-basa. Ada 
bermacam-macam indikator asam basa sintetis. 
Contoh: methyl orange, methyl red, bromo cresol 
hijau, fenol merah, dan fenolftalein. 

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat 
dilakukan melalui pelaporan dan konsultasi oleh 
siswa dan pihak sekolah kepada pelaksana kegiatan. 
Pengetahuan dalam membuat indikator pH alami 
diharapkan dapat terus berkembang dan 
diaplikasikan untuk sumber pewarna alami lainnya. 
Pihak sekolah telah melaporkan pembuatan 
indikator pH dari beberapa sumber alami lainnya.  
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PENDAHULUAN 

Pelayanan elektromedik merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari upaya kesehatan dan berorientasi 
pada keselamatan, kemanfaatan, ketepatan dan 
keefektifan peralatan elektromedik bagi pasien, 
operator, pengelola, masyarakat maupun lingkungan. 
Ruang lingkup pelayanan elektromedik antara lain 
meliputi kegiatan analisa kebutuhan terhadap usulan 
klien, melakukan pertimbangan teknis dalam proses 
pembelian, pemasangan/instalasi, pemantauan fungsi, 

pengujian dan atau kalibrasi, pemeliharaan, perbaikan, 
kajian teknis dalam penghapusan, pengendalian mutu 
peralatan elektromedik [1]. Pada instansi rumah sakit, 
ketersediaan dan kondisi dari peralatan medis 
merupakan variabel dominan yang mempengaruhi 
kepuasan pelanggan terhadap kualitas pelayanan 
kesehatan [2], oleh karena itu pemeliharaan peralatan 
medis wajib dilakukan. Pemeliharaan merupakan suatu 
usaha untuk menjaga kondisi suatu barang/peralatan 
produksi dalam suatu kondisi yang bisa diterima. Tujuan 
pemeliharaan antara lain: (1) memperpanjang usia 
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ABSTRAK  
Pelayanan elektromedik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya 
kesehatan dan berorientasi pada keselamatan, kemanfaatan, ketepatan dan 
keefektifan peralatan elektromedik bagi pasien, operator, pengelola, masyarakat 
maupun lingkungan. Salah satu kegiatan pelayanan elektromedik adalah 
pemeliharaan dan perbaikan alat elektromedik. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk mendukung pelayanan kesehatan di RSUD Dr. 
Soewondo Kendal melalui pelatihan pemeliharaan kepada personil IPSRS dan 
perbaikan alat elektromedik yang rusak.  Pelatihan dilakukan dengan pemaparan 
materi dan diskusi tentang pentingnya pemeliharaan alat elektromedis di 
instansi rumah sakit. Dengan demikian diharap wawasan dan kesadaran tentang 
pentingnya pemeliharaan peralatan elektromedik dapat meningkat. 
Implementasi berupa perbaikan terhadap peralatan elektromedis yang rusak 
juga dilakukan dalam kegitan pengabdian ini. Di RSUD Dr. Soewondo Kendal 
terdapat 2 unit alat rekam jantung atau Elektrokardiograf (EKG) yang tidak 
berfungsi dengan baik, yaitu EKG Merk Fukuda CardiMax FX-7102 dan EKG Merk 
BTL 08 MT Plus. Kerusakan alat diketahui dengan metode wawancara dengan 
user, pengamatan secara visual,  uji fungsi dengan phantom dan pengukuran 
pada titik pengukuran tertentu pada rangakaian elektrik alat tersebut. 
Berdasarkan analisa yang dilakukan, kerusakan terjadi pada rangkaian 
multiplexer pada EKG Merk BTL dan rangkaian elektrik keypad on/off pada EKG 
Merk Fukuda. Setelah dilakukan langkah perbaikan dan uji fungsi menggunakan 
phantom maka EKG dapat bekerja secara normal, namun kalibrasi alat harus 
tetap dilakukan untuk memastikan kelaikan EKG. Hasil dari kegiatan ini 
menunjukan adanya peningkatan wawasan dan kesadaran terhadap pentingnya 
kegiatan pemeliharaan dan penambahan usia pakai peralatan EKG untuk 
menunjang pelayanan kesehatan di RSUD Dr. Soewondo Kendal. 
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kegunaan aset; (2) menjamin ketersediaan optimum 
peralatan yang dipasang untuk produksi (barang/jasa) 
dan mendapat laba semaksimum mungkin; (3) 
menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan 
yang diperlukan dalam kegiatan darurat setiap waktu, 
misalnya unit cadangan, unit pemadam kebakaran, dan 
sebagainya; (4) menjamin keselamatan orang yang 
menggunakan sarana/peralatan tersebut [3,4]. Kegiatan 
pemeliharaan peralatan kesehatan meliputi 
pemeliharaan preventif dan korektif. Pemeliharaan 
preventif merupakan pemeliharaan terjadwal, 
sedangkan pemeliharaan korektif dilakukan setelah 
kerusakan terjadi. Kerusakan pada alat kesehatan dapat 
disebabkan oleh penggunaan yang tidak sesuai SOP, 
kurang perawatan, dan humman error [3].  

Karena kecanggihan dan biaya peralatan medis 
terus meningkat, kerumitan dan biaya perawatannya 
juga meningkat tajam dalam beberapa dekade terakhir. 
Studi yang dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata 
setiap rumah sakit memperoleh sekitar 15–20 peralatan 
medis untuk setiap tempat tidur, yang berarti investasi 
modal sekitar US$200–400.000/tempat tidur. Oleh 
karena itu, rumah sakit dengan 500 tempat tidur 
biasanya memiliki peralatan medis senilai lebih dari 
US$100–200juta dan jauh lebih banyak jika berafiliasi 
dengan sekolah kedokteran. Studi yang sama 
menunjukkan bahwa biaya perawatan dan manajemen 
peralatan medis tahunan adalah sekitar 1% dari total 
anggaran rumah sakit, sehingga rumah sakit dengan 500 
tempat tidur biasanya menghabiskan sekitar 
$5juta/tahun. Selain biaya perawatannya yang tinggi, 
peralatan medis sering terlibat dalam insiden pasien 
yang mengakibatkan cedera serius atau kematian [4]. 

Sasaran kegiatan pengabdian adalah  membantu 
pihak RSUD Dr. Soewondo Kendal meningkatkan 
kesadaran pentingnya kegiatan pemeliharaan peralatan 
elektromedis dengan pemaparan materi dan diskusi 
mengenai pemeliharaan peralatan elektromedis kepada 
petugas IPSRS.  

Di sisi lain, dari pertemuan awal dengan pihak 
IPSRS  RSUD Dr. Soewondo Kendal diketahui bahwa 
terdapat 2 jenis pesawat EKG yang tidak berfungsi 
dengan baik dengan spesifikasi sebagai berikut: 

 
Table 1. Spesifikasi Pesawat EKG 

Spesifikasi EKG 1 EKG 2 
Merk BTL Fukuda 
Type BTL 08 MT Plus Cardimax FX-7102 
Tegangan 220 VAC 100-240 VAC; 

9,6 VDC  
(Battery Pack) 

Frekuensi 50/60 Hz 50/60 Hz 

Alat rekam jantung (Elektrokardiograf/EKG) 
merupakan alat elektromedik yang digunakan untuk 
merekam sinyal kelistrikan jantung.  Pemeriksaan EKG 
bertujuan untuk mendeteksi kinerja dan kelainan pada 
jantung. Penyakit kardiovaskular dapat dilihat dari hasil 
pemeriksaan EKG. Penyakit kardiovaskular merupakan 
penyakit tidak menular yang disebabkan oleh gangguan 
fungsi jantung dan pembuluh darah; seperti gagal 
jantung, aritmia, jantung koroner, tekanan darah tinggi, 
stroke. Prevalensi stroke di Indonesia meningkat dari 
7‰ menjadi 10,9‰, prevalensi penyakit tekakan darah 
tinggi meningkat dari 25,8% menjadi 34,1%, prevalensi 
penyakit jantung pada tahun 2018 hingga 1,5% [5]. 
Penyakit jantung juga menyerap pembiayaan  tertinggi 
untuk BPJS Kesehatan pada tahun 2022 [6]. Kematian 
akibat penyakit serebrovaskular seperti stroke dan 
penyakit jantung iskemik menjadi penyebab kematian 
tertinggi di Indonesia [7]. Salah satu upaya untuk 
menekan tingkat kematian akibat kelainan jantung 
adalah dengan deteksi sejak dini. Pemeriksaan yang 
paling sering digunakan untuk menegakan diagnosis 
penyakit atau kelainan jantung adalah pemeriksaan 
menggunakan alat rekam jantung 
(Elektrokardiograf/EKG). Alat ini penting karena 
pemeriksaan EKG merupakan salah satu screening awal 
bagi dokter spesialis jantung untuk menegakan diagnosa 
awal dan menentukan tindakan selanjutnya sesuai 
dengan kondisi pasien. 

Prinsip kerja EKG adalah dengan memanfaatkan  
rambatan kelistrikan jantung pada permukaan kulit. 
Bioelectric signal dari jantung merambat melalui media 
tubuh dan disadap dengan menggunakan elektroda 
yang dipasangkan pada titik tertentu pada tubuh pasien. 
Sinyal tersebut kemudian diproses dengan pengolahan 
sinyal untuk menjadi sinyal luaran dengan bentuk 
gelombang spesifik, sehingga dapat menjadi acuan 
untuk menentukan kondisi kesehatan jantung pasien. 
Proses primer pada EKG berupa tahap akuisisi sinyal, pra 
pemrosesan sinyal, ekstraksi fitur, pemrosesan sinyal 
sinyal, visualisasi dan pemilihan sinyal. Sedangkan 
proses tambahan dari pesawat EKG berkaitan dengan 
pengolahan data digital berupa kompresi data, 
penyimpanan data, pemodelan dan enkripsi data [8]. 

Kegiatan pemeliharaan korektif pada pesawat EKG 
yang rusak dilakukan sebagai implementasi kegiatan 
pemeliharaan alat elektromedik dengan memberikan 
solusi berbasis analisis sesuai dengan kerusakan alat. 
Dengan demikian manfaat dari kegiatan perbaikan 
dapat langsung dirasakan yaitu dapat menambah usia 
pakai dari peralatan tersebut dan menambah 
ketersediaan peralatan yang dipasang untuk 
mendukung pelayanan kesehatan di rumah sakit. 
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METODE 

Kegiatan ini melibatkan pihak dosen dan 
mahasiswa dari STIKES Semarang serta pihak IPSRS 
Rumah Sakit Dr. Soewondo Kendal. Kegiatan yang 
dilakukan berupa pemaparan materi dan diskusi 
mengenai pentingnya pemeliharaan peralatan 
elektromedis pada instansi rumah sakit dilanjutkan 
dengan melakukan pemeliharaan korektif pesawat EKG 
sebagai salah satu implementasi dari kegiatan 
pemeliharaan. Kegiatan pemaparan materi dan diskusi 
dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2023 dan dihadiri 
15 peserta. Kegiatan perbaikan korektif pesawat EKG 
dilakukan mulai bulan januari 2023 hingga maret 2023 
dengan tahapan analisa kerusakan, perbaikan dan uji 
fungsi. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Koordinasi Awal 

 (sumber: Dokumentasi, 2023) 
 
Analisa kerusakan pada pesawat EKG dilakukan 

dengan metode: (1) wawancara dengan user dan 
pencarian informasi pada manual book untuk 
pengumpulan data awal; (2) pengamatan pesawat EKG 
secara visual; (3) uji fungsi dengan phantom patient 
simulator 12 lead; (4) pengukuran pada titik pengukuran 
tertentu pada rangkaian elektrik.  

Setelah menentukan kerusakan pada pesawat EKG, 
langkah selanjutnya adalah perbaikan kerusakan alat. 
Perbaikan kerusakan dengan mengganti komponen 
elektronika yang tidak berfungsi dengan baik pada 
pesawat EKG. 

 
HASIL DAN ANALISA 

Analisa Kerusakan dan Perbaikan pada Pesawat EKG 1 

Berdasarkan wawancara awal dengan pihak IPSRS 
RSUD Dr. Soewondo Kendal diketahui bahwa pesawat 
EKG 1 tidak dapat menyala. Selanjutnya dilakukan 
pengecekan pada suplai jala-jala PLN hingga ke bagian 
power supply pesawat EKG menggunakan multimeter 
analog dan didapatkan bahwa terdapat fuse yang putus. 
Perbaikan dilakukan dengan penggantian fuse sehingga 
alat dapat menyala kembali. Kemudian dilakukan 

pembersihan pada lead elektroda, casing dan panel-
panel utama. 

Untuk memastikan bahwa pesawat EKG 1 dapat 
menyala dan berfungsi dengan baik dilakukan uji fungsi 
menggunakan phantom patient simulator. Hasil dari uji 
fungsi awal menunjukan bahwa sinyal keluaran dari 
elektroda C1 – C6 terbaca keriting seperti yang terlihat 
pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Sinyal C1-C6 terbaca keriting  

(sumber: Dokumentasi, 2023) 
 

Sumber kerusakan yang mengakibatkan sinyal C1-
C6 tidak terbaca dicari dengan mengukur tegangan pada 
titik pengukuran tertentu pada rangkaian multiplexer, 
antara lain: (1) input pada IC; (2) output pada IC; (3) 
output rangkaian mux.  

 
Gambar 3. Titik Pengukuran Pesawat EKG 1 

 
Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali dan diambil 

rata-ratanya. Hasil pengukuran pada titik pengukuran 
yang telah ditentukan kemudian dibandingkan dengan 
tegangan referensi, sebagaimana tertera pada Tabel 2. 

 
Table 2. Pengukuran Tegangan Pesawat EKG 1 

Titik Pengukuran Tegangan 
(VDC) 

Tegangan Referensi 
(VDC) 

Titik Pengukuran 1 4,6 5 
Titik Pengukuran 2 4,6 5 
Titik Pengukuran 3 4,6 5 
Titik Pengukuran 4 0 5 
Titik Pengukuran 5 4,6 5 
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Dari tabel 2 terlihat bahwa tegangan keluaran pada 
U3 (IC HEF 4065) pada titik pengukuran 4 tidak sesuai 
dengan referensinya yaitu 5 Volt, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kerusakan terjadi pada IC HEF 4065. 
Perbaikan dilakukan dengan mengganti mainboard 
dimana terdapat komponen IC HEF 4065 yang rusak. 
Selain dilakukan penggantian mainboard juga dilakukan 
pembersihan pesawat EKG 1. Setelah dilakukan 
perbaikan kemudian pesawat EKG dicoba dan berhasil 
menyala. Hasil pengukuran pada titik pengukuran 4 
sebelum dan sesudah perbaikan ditunjukan Tabel 3. 

 
Table 3. Pengukuran Tegangan  pada Titik 

Pengukuran 4 Pesawat EKG 1 
 

Pengukuran 
Ke- 

Sebelum 
perbaikan 

(Volt) 

Setelah 
Perbaikan 

(Volt) 

Tegangan 
Referensi 

(Volt) 
1 0 4 5 
2 0 5 5 
3 0 5 5 

 
Analisa Kerusakan dan Perbaikan pada Pesawat EKG 2 

Hasil wawancaran dengan pihak IPSRS RSUD Dr. 
Soewondo Kendal diketahui bahwa pesawat EKG 2 
sudah lama tidak digunakan karena rusak. Saat Tim 
mencoba untuk menyalakan, pesawat EKG menyala 
namun seketika mati kembali dengan sendirinya. 

Untuk menganalisa kerusakan pesawat EKG 2 
dilakukan langkah-langkah sesuai troubleshooting pada 
manual service. Pengecekan awal dilakukan pada 
sumber tegangan jala-jala PLN hingga ke kabel power DC 
menggunakan multimeter analog dan diketahui bahwa 
kondisi jalur kelistrikan sampai pada power DC dalam 
keadaan baik. Kemudian dilakukan pembersihan pada 
lead elektroda, casing dan panel-panel utama. 

 
Gambar 4. Titik Pengukuran power on/off control board 

 
Analisa kerusakan dilanjutkan pada jalur rangkaian 

sesudah kabel power DC. Terdapat kecurigaan bahwa 
kerusakan terjadi pada rangkaian power on/off keypad. 
Pemeriksaan dilanjutkan ke konektor keypad yang 
menuju mainboard untuk memastikan ada jalur yang 

putus atau tidak dan hasilnya konektor masih bagus, 
tidak ada yang putus. Selanjutnya diambil beberapa titik 
pengukuran untuk memastikan keluaran pada tiap-tiap 
titik pengukuran sesuai dengan referensi di buku 
manual. Titik pengukuran tersebut yaitu : (1) keluaran IC 
inverter power on/off control board; (2) masukan IC 3E 
pada rangkaian power on/off control; (3) keluaran IC 3E 
pada rangkaian power on/off control. Hasil pengukuran 
dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Table 4. Pengukuran Tegangan Pesawat EKG 2 

Titik Pengukuran Tegangan 
(VDC) 

Tegangan Referensi 
(VDC) 

Titik Pengukuran 1 3,2 3,3 
Titik Pengukuran 2 0 0 
Titik Pengukuran 3 2,8 0 

 
Dari hasil pengukuran pada titik pengukuran 

terlihat bahwa terdapat ketidaksesuaian pada 
pengukuran tegangan output IC penguat. Kemudian 
dilakukan pengukuran pada resistor pada jalur antara 
titik pengukuran 1 dan titik pengukuran 2 dan 3. Hasil 
pengukuran resistor menunjukan bahwa hambatan 
pada resistor tersebut bernilai 0 ohm, sehingga dapat 
dikatakan resistor tersebut dalam keadaan rusak. 
Langkah perbaikan yang dilakukan adalah dengan 
mengganti komponen resistor yang rusak dengan 
komponen resistor setipe yang baru.  

 
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji fungsi dilakukan setelah proses perbaikan 
selesai untuk mengetahui apakah pesawat EKG dapat 
berfungsi dengan baik atau tidak. Phantom patient 
simulator digunakan untuk menentukan keakuratan 
pengukuran beats per minute (bpm) pada pesawat EKG 
yang telah diperbaiki. 

 
Uji Fungsi pada Pesawat EKG 1 

Pesawat EKG 1 diuji fungsi dengan menggunakan 
nilai Bpm 60, 80, 90, 100 dan 120; masing-masing nilai 
Bpm diuji sebanyak 3 kali kemudian dihitung rata-
ratanya.  

 
Gambar 5a. Uji Fungsi Pesawat EKG 1 dengan 80 Bpm 

(Sumber : Dokumentasi, 2023) 
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Gambar 5b. Grafik Hasil Uji EKG 1 dengan 80 Bpm 

(Sumber : Dokumentasi, 2023) 
 

Table 5. Uji Fungsi Pesawat EKG 1 

Setting Standar 
Bpm 

Rata-rata 
Bpm 

Error 
(%) 

60 60 0 
80 80 0 
90 90 0 

100 100 0 
120 120 0 

 
Uji Fungsi pada Pesawat EKG 2 

Pesawat EKG 2 diuji fungsi dengan menggunakan 
nilai Bpm 60, 80, 90, dan 120; masing-masing nilai Bpm 
diuji sebanyak 3 kali kemudian dihitung rata-ratanya. 
Berikut merupakan hasil pengukuran parameter heart 
rate pesawat EKG 2 menggunakan phantom patient 
simulator: 

 
Gambar 6a. Uji Fungsi Pesawat EKG 2 dengan 80 Bpm 

(Sumber : Dokumentasi, 2023) 
 

 
Gambar 6b. Hasil Uji Sinyal EKG Lead I,II,III (80 Bpm) 

(Sumber : Dokumentasi, 2023) 
 

 
Gambar 6c. Hasil Uji Sinyal EKG Lead AVR, AVL, AVF 

(Sumber : Dokumentasi, 2023) 
 

 
Gambar 6d. Grafik Hasil Uji EKG Lead V1 -V6 (80 Bpm) 

(Sumber : Dokumentasi, 2023) 
 

Table 6. Uji Fungsi Pesawat EKG 2 

Setting Standar 
Bpm 

Rata-rata 
Bpm 

Error 
(%) 

60 60 0 
80 80 0 
90 90 0 

120 120 0 
 
Dari Tabel. 5 dan Tabel. 6 terlihat bahwa 

keakurasian pesawat EKG 1 dan pesawat EKG 2 pada 
nilai tertinggi, dengan % error bernilai 0% dalam 
pengujian parameter Bpm; artinya pesawat EKG dapat 
berfungsi dengan baik.   

 
KESIMPULAN 

Pemeliharaan peralatan medis wajib dilaksanakan 
agar performa dari alat tersebut tetap terjaga sehingga 
dapat menunjang kegiatan operasional rumah sakit 
dengan baik. Kegiatan pemeliharaan dapat berupa 
pemeliharaan preventif dan korektif. Pemaparan materi 
tentang pemeliharaan peralatan elektromedis dapat 
meningkatkan kesadaran petugas IPSRS mengenai 
pentingnya kegiatan pemeliharaan alat elektromedis. 
Kegiatan perbaikan pesawat EKG di RSUD Dr. Soewondo 
Kendal sebagai salah satu implementasi dari kegiatan 
pemeliharaan peralatan elektromedik dapat menambah 
wawasan dan pemahaman bagi perserta. Selain itu 
kegiatan perbaikan juga berhasil menambah usia pakai 
dari peralatan tersebut dan menambah ketersediaan 
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peralatan yang dipasang untuk pelayanan kesehatan. 
Selain dilakukan uji fungsi, disarankan untuk dilakukan 
kalibrasi terhadap pesawat EKG yang telah diperbaiki 
oleh Lembaga Kalibrasi Alat Elektromedik, sehingga 
pesawat EKG dapat benar-benar diuji kelaikannya. 
Karena faktor pemicu kerusakan paling besar terdapat 
pada faktor manusia, maka kami juga memberi masukan 
kepada pihak IPSRS untuk memberikan pelatihan 
kepada pengguna mengenai tata cara penggunaan 
peralatan elektromedis secara berkala. 
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